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 ن 	ّ
ها ا نّ مّ  ا  ا و  
Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih 
baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin. (QS. Al-Maidah : 50).  1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
1
 Depag RI.al Qur`an dan Terjemahnya. (Semarang. Toha Putra. 1998), hal. 168 
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ABSTRAK 
 
 Skripsi dengan judul “DAMPAK HUKUM SUMPAH LI`AN (Menurut 
Hukum Islam dan Hukum Positif)” ini ditulis oleh Setiawan dibimbing oleh Dr. H. 
M. Saifudin Zuhri, M.Ag. 
 Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya dampak hukum  
dari perceraian dengan cara sumpah li`an, dimana dampak yang diakibatkan oleh 
sumpah li`an ini berbeda dengan dampak perceraian yang lainnya (talak), baik dari 
segi hukum Islam maupun dari segi hukum positif. 
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (a) Bagaimana tata cara 
pelaksanaan sumpah lian ?, (b) Bagaimana hukum suami mencabut li`an nya?, (c) 
Apakah li`an termasuk talak atau fasakh?, (d) Apakah li`an termasuk sumpah atau 
kesaksian?, (e) Apa saja kewajiban suami terhadap istri dimasa iddah yang dicerai 
li`an?, (f) Bagaimana status anak terhadap mantan suami dari istri yang dicerai li`an?, 
(g) Apa saja hak anak dari istri yang dicerai li`an ?, (h) Apa dasar keharaman untuk 
menikah kembali selama-lamanya antara suami istri yang telah berlian? 
Dengan dibahasnya skripsi yang berjudul “DAMPAK HUKUM SUMPAH 
LI`AN (menurut hukum islam dan hukum positif di indonesia)” maka akan diperoleh 
kegunaan ,untuk kepentingan ilmiah dapat menambah perbendaharaan hukum islam 
maupun hukum positif yang pada akhirnya dapat dijadikan sebagai pegangan atau 
study banding dalam kajian-kajian selanjutnya. Dan untuk kepentingan ilmu terapan 
akan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam menentukan hukum sebuah 
permasalahan yang muncul berkaitan dengan topik yang dibahas. 
Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis menggunakan jenis penelitian library 
research. Sehubungan karya ilmiah ini menggunakan library research , maka sebagai 
data diperoleh dari kitab klasik, buku, UU dan literartur lainya, dalam kajian pustaka 
ini sumber data dibagi menjadi dua: sumber primer dan sekunder. Sumber primer 
mencakup kitab-kitab fiqh  (Al Um, Fiqh Sunah, Kifayatul Akhyar), UU No.1 tahun 
1974 tentang perkawinan,  UU No. 7 tahun 1989 sebagaimana diubah dengan UU No 
3 th 2006 tentang Peradilan Agama, Kompilasi Hukum Islam. Dalam hal ini sumber 
sekunder berupa buku, artikel yang sesuai dengan topik kajian 
Metode Pengumpulan data yang penulis gunakan ialah metode dokumentasi. 
Dalam metode analisa data penulis menggunakan metode analisa data berupa analisa 
data induktif, deduktif, dan komparasi. 
Setelah penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan beberapa metode 
diatas, maka dapat disimpulkan. Bahwa suami tidak lagi memiliki kewajiban  apapun 
terhadap istrinya dimasa iddah karena cerai li`an. Status anak yang dilahirkan dari 
istri yang telah dicerai dengan li`an, maka anak tersebut hanya dinasabkan kepada 
ibunya. Anak yang dilahirkan dari istri yang telah dicerai dengan li`an, maka anak 
tersebut hanya berhak mendapatkan harta waris dari ibunya saja.dan dasar 
xii 
 
keharaman untuk menikah kembali selamanya adalah Kompilasi Hukum Islam pasal 
125 dan pasal 162, dan juga hadits riwayat Bukhori Muslim. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Pernikahan merupakan sunatullah yang umum dan berlaku kepada semua 
makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Ia adalah 
suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk 
berkembang biak dan melestarikan hidupnya.1 
Manusia adalah makhluk yang lebih mulia dan diutamakan Allah 
dibandingkan makhluk lainnya. Allah telah menciptakan aturan tentang 
perkawinan bagi manusia dengan aturan-aturan yang tidak boleh dilanggar. Allah 
tidak membiarkan manusia berbuat semaunya, Allah telah memberikan batas 
dengan aturan-aturan-Nya, yaitu dengan syari`at yang terdapat dalam al Qur`an 
dan sunnah rasul Nya dengan hukum-hukum perkawinan.2 
Allah berfirman ; 
 
وزأ 	أ 
ّ   نأ اء 
واّ  ّنإ رو ةّد ّ !"# $%و &"إ ا !
نو'ّ م )ّ *+ ,ذ ./ 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
                                                           
1
  M.A Tihami,dan Sohari Sahrani. Fiqh Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009),  hal. 6 
2
  H.S.A. Al Hamdani. Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam. (jakarta: Pustaka Amani, 
2002),  hal. 2 
 
1 
2 
 
 
 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir. (QS. Ar-Rum:21) 3 
 
Hubungan perkawinan hendaklah dieratkan dengan sekokoh-kokohnya 
dengan cara dan jalan apapun.4 Pada dasarnya perkawinan itu dilaksanakan untuk 
selamanya sampai matinya salah satu seorang suami istri. Inilah sebenarnya yang 
dikehendaki agama islam. Namun dalam keadan tertentu terdapat hal-hal yang  
menghendaki putusnya perkawinan itu dalam arti bila hubungan perkawinan 
tetap dilanjutkan, maka kemudaratan akan terjadi. Dalam hal ini islam 
membenarkan putusnya perkawinan sebagai langkah terakhir sebagai usaha 
melanjutkan rumah tangga. Putusnya perkawinan dengan begitu merupakan suatu 
jalan keluar yang baik.5 
Perceraian merupakan bagian dari perkawinan, sebab tidak ada perceraian 
tanpa adanya perkawinan terlebih dahulu. Perkawinan merupakan awal dari 
hidup bersama antara seorang pria dan seorang wanita, yang diatur dalam 
peraturan perundang-undangan dalam suatu negara, sedangkan perceraian 
merupakan akhir dari kehidupan suami istri tersebut.6 Suatu perkawinan dapat 
putus dan berakhir karena berbagai hal, antara lain karena terjadinya talak yang 
                                                           
3
  Depag RI.al Qur`an dan Terjemahnya ... hal. 664 
4
 Ibnu mas`ud dan zainal Abidin.”Fiqh Mahzab Syafi`i, buku 2 (muamalat, jinayat, 
jinayah)” (Bandung. Pustaka Setia. 2000), hal. 354 
5
 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fiqh Munakahat dan 
UU, (Jakarta: Kencana. 2006), hal. 190 
6
 Abdul Manan. “Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama. 
(Jakarta: Kencana. 2006), hal. 443 
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dijatuhkan oleh suami kepada istrinya atau karena terjadinya perceraian diantara 
keduanya atau karena sebab-sebab yang lain.7 
Sabda Rasulullah SAW.  
 ل1 &!2 3ا .4ر '2 
#ا 
2 :ل1  5و "2 3ا .6 3ا ل 5ر:  78#أ
ق:;ا 3ا .إ ل:<ا )آ<ا <<6و   
#او دواد  #أ >اور.(   
Dari  Ibni umar r.a dari nabi SAW, beliau bersabda :”perbuatan halal yang 
sangat dibenci Allah adalah thalaq”.  8  
 
Sebenarnya hukum islam telah terlebih dahulu menetapkan bahwa alasan 
perceraian hanya ada satu macam saja yaitu, pertengkaran yang sangat 
memuncak dan membahayakan keselamatan jiwa yang disebut dengan “syiqaq”, 
adapun bentuknya bisa dengan cara thalaq, khuluk, fasakh, taklik thalaq dan 
lain-lain. 9 
Dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, 
disebutkan; 
Pasal 38.10 
Perkawinan dapat putus karena 
a. Kematian 
b. Perceraian, dan 
c. Atas keputusan pengadilan 
 
Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam,lebih rinci lagi disebutkan ; 
                                                           
7
 M.A Tihami,dan Sohari Sahrani. Fiqh Munakahat ... hal. 229 
8
 Sulaiman bin As`ad. Sunan Abi Daud, juz 4. (Beirut. Darul Fikr. tt). Hal. 406 
9
  Abdul Manan. “Penerapan Hukum ... hal.  449 
10
  UU No. 1 tahun 1974. Tentang  Perkawainan. (Bandung, Citra Umbara. 2007), hal. 15 
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Pasal 116, huruf a.11 
 
Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan, 
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, penjudi dan lain 
sebagainya yang sukar disembuhkan. 
 
Khusus tentang perceraian dengan alasan zina pemerintah telah 
mengaturnya dalam UU No. 7 tahun 1989 tentang PA dalam pasal 87 (1) dan 88 
(1).12 
Pasal 87 (1) 
(1) Apabila permohonan atau gugatan cerai diajukan atas alasan salah satu 
pihak melakukan zina, sedangkan pemohon atau penggugat tidak dapat 
melengkapi bukti-bukti dan termohon atau tergugat menyanggah alasan 
tersebut, dan Hakim berpendapat bahwa permohonan atau gugatan itu 
bukan tiada pembuktian sama sekali serta upaya peneguhan alat bukti tidak 
mungkin lagi diperoleh baik dari pemohon atau penggugat maupun dari 
termohon atau tergugat, maka Hakim karena jabatannya dapat menyuruh 
pemohon atau penggugat untuk bersumpah. 
 
Pasal 88 
(1) Apabila sumpah sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 87 ayat (1) 
dilakukan oleh suami, maka penyelesaiannya dapat dilaksanakan dengan 
cara li'an.  
 
 
Jadi apabila suami mengangkat sumpah terhadap tuduhannya kepada 
istrinya maka perceraian tersebut dilaksanakan dengan cara li`an. Dalam 
persoalan li`an, suami menduga kuat berdasarkan apa yang dilihatnya, bahwa 
istri telah berbuat zina, namun tidak ada empat orang saksi yang diajukannya, 
maka dalam al Qur`an ditentukan bahwa suami wajib bersumpah empat kali 
                                                           
11
  Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2007), hal. 268  
12
 UU No.7 tahun 1989 tentang  Peradilan Agama, (Yogyakarta, Pustaka Yustisia. 2006),  
hal. 85 
5 
 
 
 
dengan menyebut nama Allah, dan sumpah yang kelima laknat Allah atas dirinya 
jika ia termasuk orang-orang yang berdusta.13 
Allah berfirman  dalam surat an-Nur ayat 6-9: 
  تاد 	رأ هأ ةد ا ا ءا   و وزأ ن ! "او
#$د%ا & 'ا (ا .#"ا   نآ نا '#*+ (ا ,-. نأ  /  0او . -+ ورو
#"ا  & 'ا ( تاد 	رأ 12 نأ با".ا .456 نأ / 0او  #*+ (ا
#$%ا   نآ نا 
Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka 
tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka persaksian 
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya dia 
adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa 
la'nat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya itu 
dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah 
Sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta. Dan 
(sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk 
orang-orang yang benar.14 
 
Dalam hukum islam li`an dibagi menjadi 2 macam : 
1. Suami menuduh istrinya berbuat zina tetapi ia tidak memiliki 4 saksi laki-laki 
yang dapat menguatkan kebenaran tuduhannya tersebut. 
2. Suami tidak mengakui kehamilan istrinya sebagai benihnya.15  
Dalam hal ini boleh bermula`anah jika ia merasa belum pernah 
mencampuri istrinya tapi secara nyata ia hamil, atau ia merasa mencampurinya 
                                                           
13
  Sulaikin Lubis, Wismar Ain dan Gemala Dewi. Hukum Acara Perdata Peradilan Agama 
di Indonesia. (Jakarta. Kencana, 2005). hal. 130 
14
 Depag RI.al Qur`an ... hal. 544 
15
  Sayid, Sabiq. Fiqh Sunah, Jilid 3. Darul fath. 2004. terj. Nor Hasanudin. (Jakarta. Pena. 
2006). hal. 215 
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baru setengah tahun yang lalu atau juga lewat setahun, sedangkan umur 
kandungannya tidak sesuai.16 
Apabila suami mengingkari anak yang dikandung istrinya dengan 
mengucapkan li`an, maka nasab anak itu tidak mengikuti nasab ayahnya dan 
tidak berhak menerima nafkah dari ayahnya. Anak dan ayah tersebut tidak saling 
mewarisi, nasab anak itu menuruti nasab ibunya, ibunya mewarisi tinggalan 
anaknya dan anaknya mewarisi harta ibunya. 17 
 
Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)  
Pasal 125 : 
Li`an menyebabkan putusnya perkawinan antara suami istri untuk selama-
lamanya. 
  
Pasal 162 akibat li`an adalah 18 : 
“Bilamana li`an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya dan anak 
yang dikandung dinasabkan kepada ibunya, sedang suaminya terbebas dari 
kewajiban memberi nafkah.” 
 
  Berdasarkan penjelasan tersebut maka status anak kedua suami istri itu 
hanya akan dinasabkan kepada ibunya saja. Begitu pula berkenaan dengan status 
anak yang hanya menjadi ahli waris dari ibunya saja karena ayahnya telah 
mengingkari sebagai anaknya, dan diantara keduanya (suami istri) tidak dapat 
                                                           
16
  Abdul Manan. “Penerapan Hukum ... hal.  461 
17
  H.S.A Al Hamdani. Risalah Nikah ... hal. 297 
18
  Kompilasi Hukum ... hal. 286 
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kembali lagi selamanya. Seperti yang tertuang dalam putusan Pengadilan Agama 
Donggala nomer: 017/Pdt.G/2010/PA.BUOL.19 
  Padahal, dalam talak ba`in kubro tidak menghalalkan bekas suami 
merujuknya kembali bekas istri, kecuali setelah ia menikah dengan laki-laki lain 
dan telah bercerai setelah dikumpulinya (telah bersenggama)  tanpa ada niat 
nikah tahlil.20 
 Berkata Syaikh Abu Syujak : 
 ء#أ /&7 دو . ّإ ' :ّ;2 < =<= >*ّ? ن@ :'-  2ّ+ ء5>ا , ّوA2و
B!#C , '7دو , '-  2ّ+ ء5>او D-#و  
Kalau suami mentalak istri dengan talak tiga, maka tidak halal bagi suami, 
kecuali sesudah lima hal, yaitu ; 
1. Habis iddah perempuan dari lelaki 
2. Si perempuan (bekas istri) kawin dengan suami lain 
3. Suami lain mencampurinya (dukhul) 
4. Suami yang lain mentalaknya dengan talak bain 
5. Habis iddah nya dari suami yang lain itu. 21 
 
  Berpijak dari penjelasan latar belakang diatas maka penulis 
mengangkatnya dalam sebuah karya ilmiah  dengan judul “DAMPAK HUKUM 
SUMPAH LI`AN (menurut hukum islam dan hukum positif di indonesia)” 
 
 
                                                           
19
  http://www.pa-buol.go.id/index.php?option=com_putusan&act=download&Itemid 
=44&id=4&file =putusan-0017-Pdt.G-2010-PA.pdf  (akses 22 juli 2011). 
20
 M.A Tihami,dan Sohari Sahrani. Fiqh Munakahat ... hal. 311 
21
 Imam Taqiyudin Abu Bakar bin Muhamad alhusaini. Kifayatul Akhyar, juz 2. Terj. 
Syarifudin Anwar dan Misbah Musthafa.  (Surabaya. Bina Iman. tt).  hal. 221 
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B. RUMUSAN MASALAH 
1. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam karya ilmiah ini meliputi studi komparasi 
tentang ; 
a. Bagaimana tata cara pelaksanaan sumpah lian ? 
b. Bagaimana hukum suami mencabut li`an nya? 
c. Apakah li`an termasuk talak atau fasakh? 
d. Apakah li`an termasuk sumpah atau kesaksian? 
e. Apa saja kewajiban suami terhadap istri dimasa iddah yang dicerai li`an? 
f. Bagaimana status anak terhadap mantan suami dari istri yang dicerai 
li`an? 
g. Apa saja hak anak dari istri yang dicerai li`an ? 
h. Apa dasar keharaman untuk menikah kembali selama-lamanya antara 
suami istri yang telah berlian? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
a. Untuk mengetahui dan memahami tata cara pelaksanaan sumpah lian 
b. Untuk mengetahui dan memahami hukum suami mencabut li`an nya 
c. Untuk mengetahui dan memahami apakah li`an termasuk talak atau 
fasakh 
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d. Untuk mengetahui dan memahami apakah li`an termasuk sumpah atau 
kesaksian 
e. Untuk mengetahui dan memahami kewajiban suami terhadap istri dimasa 
iddah yang dicerai li`an 
f. Untuk mengetahui dan memahami status anak terhadap mantan suami dari 
istri yang dicerai li`an 
g. Untuk mengetahui dan memahami hak anak dari istri yang dicerai li`an 
h. Untuk mengetahui dan memahami dasar keharaman untuk menikah 
kembali selama-lamanya antara suami istri yang telah berlian 
 
D. KEGUNAAN PENELITIAN 
Dengan dibahasnya skripsi yang berjudul “DAMPAK HUKUM 
SUMPAH LI`AN (menurut hukum islam dan hukum positif di indonesia)” maka 
akan diperoleh kegunaan sebagai berikut; 
a. Untuk Kepentingan Ilmiah 
Penulis berharap dengan adanya pembahasan topik masalah ini akan dapat 
menambah perbendaharaan hukum Islam maupun hukum positif yang pada 
akhirnya dapat dijadikan sebagai pegangan atau studi banding dalam kajian-
kajian selanjutnya. 
b. Untuk Kepentingan Ilmu Terapan 
10 
 
 
 
Dengan adanya pembahasan topik masalah ini maka diharapkan akan dapat 
dijadikan sebagai salah satu referensi dalam menentukan hukum sebuah 
permasalahan yang muncul berkaitan dengan topik yang dibahas. 
 
E. PENEGASAN ISTILAH 
Dari judul diatas, “DAMPAK HUKUM SUMPAH LI`AN (menurut hukum 
islam dan hukum positif di indonesia)” agar tidak terjadi kesalah fahaman dalam 
pembahasan maka penulis akan menegaskan terlebih dahulu istilah-istilah yang 
digunakan dalam judul tersebut. 
Adapun istilah-istilah yang penulis anggap perlu adanya penegasan istilah 
adalah : 
1. Dampak Hukum 
Dampak hukum yang penulis maksud disini adalah segala akibat yang 
timbul dari adanya sumpah li`an. 
a. Hukum Islam 
Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan merupakan 
bagian dari agama islam.22 Hukum Islam merupakan istilah khas 
Indonesia, sebagai terjemahan dari al-fikih al islami. Dalam al Qur`an dan 
Sunnah, istilah al hukm al-islam tidak ditemukan. Namun yang digunakan 
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 Sulaikin Lubis, Wismar Ain dan Gemala Dewi. Hukum Acara ... hal. 13 
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adalah kata syari`at islam, yang kemudian dalam penjabarannya disebut 
dengan istilah fiqh.23  
Fiqh merupakan himpunan norma atau aturan yang mengatur tingkah 
laku, baik bersal langsung dari al-Qur`an  dan Sunnah nabi saw, maupun 
hasil dari ijtihad para ahli hukum Islam.24 
b. Hukum Positif di Indonesia 
Hukum positif di Indonesia adalah hukum yang berlaku pada waktu ini 
di indonesia yang dibentuk oleh badan-badan kenegaraan yang diberi 
wewenang untuk membentuknya.25 Hukum positif  yang penulis maksud 
disini adalah UU Perkawinan No.1 Tahun 1974, UU No 7 Tahun 1989 
Tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah dengan UU No. 3 
tahun 2006 dan Kompilasi Hukum Islam 
2. Sumpah Li`an 
Adalah sumpah seorang suami apabila ia menuduh istrinya berbuat 
zina. Sumpah itu diucapkan empat kali bahwa tuduhannya itu benar dan pada 
sumpah yang ke lima itu ia meminta kutukan kepada Allah jika ia berdusta. 
Pihak istri juga bersumpah empat kali bahwa dirinya tidak berbuat 
sebagaimana yang dituduhkan suaminya, pada sumpah yang kelima ia 
                                                           
23
  M.A. Tihami dan Sohari Sahrani. Fikih Munakahat ... hal. 5 
24
  Mustofa dan Abdul Hamid. Hukum Islam Kontemporer. (Jakarta. Sinar Grafika. 2009), 
hal. 2 
25
  Darin, Arif Mualifin. Pengantar Tata Hukum Indonesia.(STAIN Tulungagung. 2003). 
hal. 57 
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bersedia menerima kutukan Allah jika tuduhan suaminya ternyata benar.26 
Li`an dalam istilah fiqh ialah kesaksian atau sumpah yang diucapkan seorang 
suami yang menuduh istrinya berbuat zina.27 
 
F. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
  Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis menggunakan jenis 
penelitian library research yang biasa disebut dengan kajian pustaka atau 
kajian literatur. Kajian pustaka ialah telaah yang dilaksanakan untuk 
memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan 
kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian 
yang terkait dengan topik (kajian) masalah.28 
2. Sumber Data 
  Sumber data merupakan subyek darimana bahan dapat diperoleh.29 
Sehubungan karya ilmiah ini menggunakan library research , maka sebagai data 
diperoleh dari kitab klasik, buku, UU dan literartur lainya, dalam kajian pustaka 
ini sumber data dibagi menjadi dua: 
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  H.S.A Al Hamdani. “Risalah Nikah ... hlm. 287 
27
  Ensiklopedi Islam Indonesia,jilid 2. (Jakarta . Djambatan.2002), hal. 658 
28
  Pedoman Penyusunan Skripsi. ( STAIN Tulungagung.  2009). hal. 35 
29
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta. 2007), hal. 96 
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a. Sumber Primer 
Yakni data pustaka yang berisi pengetahuan ilmiah yang baru atau 
mutakhir, atau pengertian baru tentang fakta yang diketahui maupun 
mengenai suatu gagasan (ide).30 Dalam karya ilmiah ini sumber primer 
mencakup kitab-kitab fiqh  (Al Um, Fiqh Sunah, Kifayatul Akhyar), UU 
No.1 tahun 1974 tentang perkawinan,  UU No. 7 tahun 1989 jo UU No 3 th 
2006 tentang Peradilan Agama, Kompilasi Hukum Islam 
b. Sumber Sekunder 
Yakni data yang memberi penjelasan mengenai bahan primer.31 Dalam 
hal ini sumber sekunder berupa buku, artikel yang sesuai dengan topik 
kajian 
3. Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan kajian  penelitian yakni  kajian pustaka, maka metode 
pengumpulan data yang penulis gunakan ialah metode dokumentasi. Metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan lainnya.32 Dalam karya ilmiah 
ini penulis mencari data dari kitab-kitab fiqh, buku, pendapat-pendapat tokoh 
yang terdokumentasi dan literatur lainya yang sesuai dengan topik kajian. 
 
                                                           
30
  Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika.2002), hal. 
51 
31
  Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum. (Jakarta. Rajawali 
Press). Hal. 32 
32
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ... hal.206 
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4. Metode Analisa data 
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan hipotesis seperti yang disarankan oleh data.33 Setelah data terkumpul maka 
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisa data untuk mendapatkan 
hasil yang diharapkan. Oleh karena itu penulis menggunakan beberapa metode 
analisa data. 
a. Induktif 
Adalah cara menarik suatu kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta 
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau 
peristiwa-peristiwa tersebut ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat 
umum.
34
   
b. Deduktif 
Suatu cara berfikir dengan jalan menarik kesimpulan dengan peristiwa-
peristiwa, kejadian-kejadian yang bersifat umum kearah khusus.35 
c. Komparasi 
Yaitu dengan membandingkan teori yang satu dengan teori yang lain  dan 
hasil penelitian yang satu dengan penelitian yang lain. Analisis dengan 
                                                           
33
 Lexi Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung. Rosdakarya. 2000). hal. 189  
34
  Sutrisno Hadi, Metodologi Research. (Yogyakarta, Andi Ofset. 1993), hal. 42  
35
  Ibid ... hal. 42 
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metode komparatif ini peneliti dapat memadukan antara teori yang satu 
dengan teori yang lainnya.36 
 
G. SISTEMATIKA  
Untuk lebih mempermudah didalam pembahasan, skripsi ini penulis bagi 
menjadi kedalam lima bab. Dalam setiap bab penulis bagi menjadi beberapa sub 
bab, dan masing-masing bab memiliki hubungan yang erat, artinya antara bab satu 
sampai bab yang ke lima merupakan kesatuan yang utuh dan tidak dapat 
dipisahkan.  
a. Bagian Awal 
Pada bagian ini terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul, 
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, dan abstrak. 
b. Bagian Utama/Inti 
Pada bagian utama skripsi ini terdiri dari bab-bab sebagai berikut ; 
BAB I  : PENDAHULUAN 
 Pada bab ini terdiri dari : latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
pengasan istilah, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
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  Klaus Kriperdorf, Analisi Isi, Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 1993), hal.26 
16 
 
 
 
BAB II : DAMPAK HUKUM SUMPAH LI`AN MENURUT HUKUM 
ISLAM 
 Pada bab ini terdiri dari pembahasan tentang ; Tata cara 
pelaksanaan sumpah li`an, hukum suami mencabut li`an nya, 
li`an termasuk talak atau fasakh, li`an termasuk sumpah atau 
kesaksian, kewajiban suami terhadap istri dimasa iddah yang 
dicerai li`an, status anak terhadap mantan suami dari istri yang 
dicerai li`an, hak anak dari istri yang dicerai li`an, dan dasar 
keharaman untuk menikah kembali selama-lamanya antara 
suami istri yang telah berlian. 
BAB III : DAMPAK HUKUM SUMPAH LI`AN MENURUT HUKUM 
POSITIF DI INDONESIA 
 Pada bab ini terdiri dari pembahasan tentang ; Tata cara 
pelaksanaan sumpah li`an, hukum suami mencabut li`an nya, 
li`an termasuk talak atau fasakh, li`an termasuk sumpah atau 
kesaksian, kewajiban suami terhadap istri dimasa iddah yang 
dicerai li`an, status anak terhadap mantan suami dari istri yang 
dicerai li`an, hak anak dari istri yang dicerai li`an, dan dasar 
keharaman untuk menikah kembali selama-lamanya antara 
suami istri yang telah berlian. 
17 
 
 
 
BAB IV : ANALISA KOMPARASI DAMPAK HUKUM SUMPAH 
LI`AN MENURUT HUKUM ISLAM DAN HUKUM 
POSITIF DI INDONESIA 
 Pada bab ini terdiri dari pembahasan tentang ; analisa 
komparasi (persamaan dan perbedaan) dampak hukum sumpah 
li`an, mengenai tata cara pelaksanaan sumpah li`an, hukum 
suami mencabut li`an nya, li`an termasuk talak atau fasakh, 
li`an termasuk sumpah atau kesaksian, kewajiban suami 
terhadap istri dimasa iddah yang dicerai li`an, status anak 
terhadap mantan suami dari istri yang dicerai li`an, hak anak 
dari istri yang dicerai li`an, dan dasar keharaman untuk 
menikah kembali selama-lamanya antara suami istri yang telah 
berlian. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini memuat kesimpulan dan saran-saran 
c. Bagian Akhir 
Pada bagian ini memuat tentang daftar pustaka , lampiran-lampiran 
dan daftar riwayat hidup. 
18 
 
BAB II 
DAMPAK HUKUM SUMPAH LI`AN MENURUT HUKUM ISLAM 
 
A. Tata Cara Pelaksanaan Sumpah Li`an 
Li`an adalah kata dasar (mashdar) dari kata laa`ana. Kata tersebut berasal dari 
kata la`an, artinya terjauh dari rahmat Allah. Dua orang yang ber-li`an disebut 
demikian karena ia akan mengakibatkan dosa dan terjauh dari rahmat Allah. Dan 
karena salah satu diantara keduanya berdusta, maka ia menjadi mal`un (yang 
dikutuk). Arti menurut syarak ialah suatu ungkapan kata-kata tertentu yang dijadikan 
alasan bagi orang yang terpaksa menuduh karena tikarnya dikotori, menyusul malu 
yang akan dialaminya.37 
Sedangkan menurut al Hamdani, li`an adalah sumpah seorang suami apabila 
ia menuduh istrinya berbuat zina. Sumpah itu diucapkan empat kali bahwa 
tuduhannya itu benar dan pada sumpah yang kelima itu ia meminta kutukan kepada 
Allah swt jika ia berdusta. Pihak istri juga bersumpah empat kali bahwa dirinya tidak 
berbuat sebagaimana yang dituduhkan suaminya, pada sumpah yang kelima ia 
bersedia menerima kutukan Allah swt jika ternyata tuduhan suaminya itu benar.38 
Dan  dalam ensiklopedia islam disebutkan,  li`an dalam istilah fiqh ialah kesaksian 
atau sumpah yang diucapkan suami yang menuduh istrinya berbuat zina.39 
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 Imam Taqiyudin Abu Bakar bin Muhamad alhusaini. Kifayatul Akhyar, juz 2. Terj ... hal. 
246 
38
 H.S.A. Al Hamdani. Risalah Nikah ... hal. 287 
39
 Ensiklopedi Islam ... hal. 658 
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Apabila suami menuduh istri berbuat zina dan istrinya menyangkal tuduhan, 
wajib bagi suami untuk membuktikan dengan empat orang saksi. Bila dia tidak 
mampu membuktikan dengan empat orang saksi, suami diancam dengan hukuman 
dera delapan puluh kali, lantaran berani menuduh istri berbuat zina secara qadzaf atau 
tanpa alat bukti. Cuma untuk menghindari hukuman dera tersebut, hukum memberi 
jalan keluar melalui upaya li`an sebagai pengganti qadzaf.  
Begitu pula pihak istri, untuk menghindari diri dari ancaman hukuman dera 
(rajam) dibenarkan hukum melakukan li`an sebagai pengganti bukti atas 
penyanggahannya terhadap tuduhan zina. Namun sekiranya istri mengaku, suami 
terbebas dari beban menghadirkan empat orang saksi atau jika dalam keadaan qadzaf, 
suami tidak perlu dibebani melakukan li`an apabila istri mengakui  tuduhan perbuatan 
zina.40 
Suami yang menuduh istrinya berzina tanpa dapat menghadirkan empat orang 
saksi, haruslah ia bersumpah empat kali yang menyatakan bahwa ia benar. Pada kali 
yang kelima ia mengucapkan bahwa ia akan dilaknat oleh Allah kalau tuduhannya itu 
dusta. Istri yang menyanggah tuduhan tersebut lalu bersumpah juga empat kali bahwa 
suaminya telah berdusta. Pada kali yang kelima ia mengucapkan bahwa ia akan 
dilaknat Allah kalau ternyata ucapan suaminya itu benar.41 
                                                           
40
  M. Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, UU No. 7 
Tahun 1989. (Jakarta. Pustaka Kartini. 1997),  hal.323 
41
 Sayid, Sabiq. Fiqh Sunah, Jilid 3... hal. 211 
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Dasar hukum pengaturan li`an bagi suami yang menuduh istrinya berzina 
ialah firman Allah swt : 
تاد 	رأ هأ ةد ا ا ءا   و وزأ ن ! "او 
#$د%ا & 'ا (ا 	 .)او#	"ا   نآ نا '#+, (ا -./ نأ  0   .  
Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka persaksian orang itu 
ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya dia adalah termasuk 
orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, 
jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. (QS. An-Nur: 6-7).  42  
 
Terhadap tuduhan suami itu, istri dapat menyangkalnya dengan sumpah 
kesaksian sebanyak empat kali bahwa suami itu berdusta dalam tuduhannya, dan pada 
sumpah kesaksiannya yang kelima disertai pernyataan bahwa ia bersedia menerima 
marah dari Allah swt jika suami benar dalam tuduhannya.43 Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam  
اؤرو #	"ا  & 'ا (	 تاد 	رأ 23 نأ با"/ا ., . نأ 0 )او
 #$%ا   نآ نا #+, (ا 567 .  
Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama 
Allah Sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta. 
Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk 
orang-orang yang benar. (QS. an-Nur ayat 8-9)  44   
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  Depag RI.al Qur`an dan Terjemahnya ... hal. 544 
43
 Abdul Rahman Ghozali. Fiqh Munakahat. (Jakarta. Kencana. 2008). hal. 240   
44
 Depag RI.al Qur`an dan Terjemahnya ... hal. 544 
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Dengan terjadinya sumpah li`an ini maka terjadilah perceraian antara suami 
istri tersebut dan diantara keduanya tidak boleh terjadi perkawinan kembali untuk 
selama-lamanya. Menurut al-Jurjawi dalam sumpah li`an terkandung beberapa 
hikmah antara lain : 
a. Suatu pernikahan dan fungsi wanita sebagai istri bagi suami tidak akan 
sempurna kecuali dengan adanya keserasian dan saling menyayangi antara 
keduanya.  Tetapi apabila sudah terdapat tuduhan zina dan melukai istri dengan 
kekejian, maka dada mereka akan sempit dan hilanglah kepercayaan dari istri 
sehingga mereka berdua hidup dalam kedengkian yang tentu akan membawa 
akibat jelek. 
b. Melarang dan memperingatkan suami istri agar jangan melakukan perlakuan 
buruk yang akan mengurangi kemuliaan itu. 
c. Menjaga kehormatannya dari kehinaan pelacuran yang tidak pernah hilang 
pengaruhnya siang dan malam.45 
Apabila laki-laki menuduh istrinya berzina, maka wajib atas laki-laki dihukum 
qadzaf, kecuali ia dapat mendatangkan saksi atau berli`an.46 Begitupula pihak istri, 
untuk menghindarkan diri dari ancaman dera dibenarkan hukum melakukan upaya 
li`an, sebagai bukti penyanggahannya atas tuduhan zina. Namun, sekiranya istri 
mengaku, suami/laki-laki terbebas dari beban menghadirkan bukti 4 orang saksi atau 
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 Abdul Rahman Ghozali. Fiqh Munkahat ... hal. 241 
46
 Imam Taqiyudin Abu Bakar bin Muhamad alhusaini. Kifayatul Akhyar, juz 2. Terj ... hal. 
246 
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jika dalam keadaan qadzaf, suami tidak perlu dibebani melakukan li`an apabila istri 
mengakui tuduhan perbuatan zina.47 
Para pakar hukum islam mengingatkan agar para hakim dalam menerapkan 
sumpah li`an ini terlebih dahulu memperingatkan  dan menasihati agar para pihak 
tidak melaksanakan li`an sebab resikonya besar sekali baik di dunia maupun di 
akhirat nanti.48 Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud, Nasai, Ibnu Majah, dan di sahihkan oleh Ibnu hiban dan al Hakim ; 
 '., (ا 89ر ة!!ه 8	أ ,و) ل; +<و '#+, (ا =+> (ا ل<ر &< 'ّأ
 #.,@A&ا 0ا -B # : .  C#   م$ =+, -+Eدا ةأ! ا &ّأ,   -#+
 ء8 8 (ا ,و  'A. (ا +E, 5FAا  '#إ !H. هو Iو J Kر &ّأو
 '., (ا,@)ا سوءر =+, (ا 'J6و!#Eاو #ّوMا NO(  دواد 	أ '!Eأ
, 8ّO.ّاو, '  	او,نPّ 	ا 'JJّ>و  .  
 Dari Abi Hurairah ra. Beliau mendengar Rasulullah saw bersabda ketika telah 
turun ayat mutala`inain. Manakala seorang perempuan masuk kedalam suatu kaum 
yang bukan keluarganya, maka ia tidak akan mendapat bagian apapun dari Allah 
SWT dan ia tidak akan masuk ke surga. Manakala seorang laki-laki menyangkal 
anak padahal ia tahu anak itu adalah anaknya, maka Allah akan menjauh 
daripadanya, Allah akan menghinakannya dihadapan orang-orang terdahulu 
maupun yang akan datang. (HR. Abu Daud, Nasai, Ibnu Majah). 49  
  
 Para ulama` sepakat bahwa menurut sunnah dalam li`an, laki-laki didahulukan 
yaitu dia mengucapkan kesaksian sebelum istrinya. Tapi, para ulama juga berselisih 
pendapat tentang keharusan mendahulukan ini. Syafi`i dan lainnya berkata, “wajib 
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laki-laki dahulu”. Jika perempuan mengucapkan li`an lebih dulu maka li`an nya tidak 
sah. Alasan mereka karena li`an itu untuk menolak tuduhan suami.50 
 Syafi`i berkata : “Dan laki-laki memulai ber-li`an hingga dia sempurnakan 
li`an itu, maka apabila telah ia sempurnakan lima kali maka ber-li`an-lah 
perempuan.”51 Karenanya, kalau istri mendahului mengucapkan li`an, berarti 
menolak perkara yang belum ada. Akan tetapi, Abu Hanifah dan Malik berpendapat 
bahwa kalau istri memulai li`an, hukumnya sah. Alasan mereka bahwa dalam al 
Qur`an, Allah memakai kata penghubung wawu (dan) berarti tidak mengharuskan 
mendahulukan yang satu dari yang lain, bahkan menunjukkan “gabungan” yaitu 
secara umum saja.52 
 Menurut Imam Syafi`i, li`an itu ialah bahwa imam berkata kepada suami 
:”Katakanlah saya naik saksi dengan nama Allah bahwa saya ini orang-orang yang 
benar mengenai apa yang saya tuduhkan kepada istriku si fulanah binti fulan 
mengenai perbuatan zina, lalu dia mengisyaratkan kepada wanita itu kalau wanita itu 
hadir. Kemudian dia mengulang lagi lalu dia mengucapkannya lagi hingga sempurna  
yang demikian itu empat kali.53 
 Dan apabila telah selesai empat kali, maka imam menghentikannya dan 
mengingatkan laki-laki kepada Allah ta`ala dan imam berkata “Saya takut jika kamu 
tidak benar, engkau ditimpa laknat Allah”. Kalau imam melihat laki-laki itu mau 
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meneruskan (ucapannya), maka imam memerintahkan seseorang untuk meletakan 
tangannya pada mulut laki-laki itu dan berkata :”Bahwa ucapanmu atasku laknat 
Allah, jika saya dari orang yang berdusta itu mewajibkan kalau engkau berdusta”’ 
jika laki-laki itu enggan (untuk meneruskan ucapannya) maka dia meninggalkannya. 
Dan imam berkata :”Katakan atasku laknat Allah jika saya berdusta mengenai yang 
saya tuduh si fulanah dari perbuatan zina”.54 
 Jika laki-laki menuduh wanita dengan  dengan salah seorang laki-laki yang 
ditentukan namanya (apakah) laki-laki (yang dituduh itu) satu atau dua orang atau 
lebih banyak, pada setiap syahadah hendaknya laki-laki itu mengucap :”Saya bersaksi 
kepada Allah bahwa saya itu benar mengenai yang saya tuduhkan mengenai zina 
kepada wanita dengan si fulan atau fulan dan fulan”, kemudian dia mengucap waktu 
dia ber-li`an “Atas saya laknat Allah kalau saya berdusta mengenai yang saya 
tuduhkan kepada wanita tentang zina dengan fulan atau fulan dan fulan”. Kalau 
perempuan itu mempunyai anak lalu dia menafikan anak itu atau dia mengandung 
lalu dia menafikan kandungan itu, hendaklah dia berkata pada setiap kali syahadah 
:”Saya bersaksi dengan Allah bahwa saya ini benar mengenai yang saya tuduhkan 
kepada wanita daripada zina, dan anak ini adalah anak zina bukan anak dari saya”. 
 Dan kalau anak itu masih dalam kandungan, hendaklah laki-laki berkata 
:”Dan bahwa kehamilan ini (kalau wanita dalam keadaan hamil) adalah hamil yang 
disebabkan zina bukan dari saya”. Dan dia berkata pada saat li`an:”Atas saya laknat 
Allah jika saya dari orang yang dusta mengenai yang saya tuduhkan kepada wanita 
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daripada zina, dan anak ini adalah anak zina bukan dari anak saya”. Kalau laki-laki 
telah mengucapkan ini berarti dia telah selesai berli`an.55 
 Apabila imam bersalah dan tidak menyebutkan tentang menafikan anak atau 
menafikan kandungan didalam li`an, lalu imam itu berkata kepada suami:” Jika kau 
ingin menafikan anak itu maka saya mengulangi li`an atasmu”. Dan wanita tidak 
mengulangi li`an sesudah li`an suami, kalau wanita selesai berli`an setelah li`an 
suami, dimana imam itu lalai mengenai penafikan anak atau kehamilan dan kalau 
imam bersalah dimana laki-laki telah menuduh wanita dengan seorang laki-laki dan ia 
tidak berli`an dari tuduhannya itu, maka laki-laki yang dituduh itu menjatuhkan 
hukuman had atasnya, maka imam harus mengulangi li`an, kalau tidak laki-laki itu 
dijatuhi hukuman had jika tidak berli`an. 
 Setelah laki-laki selesai berli`an, kemudian disuruh berdiri wanita (yang 
dituduh) lalu dia mengucapkan :”Saya naik saksi dengan nama Allah bahwa suami 
saya si fulan (dan dia mengisyaratkan kepadanya kalau dia hadir) adalah orang yang 
dusta mengenai tuduhan zina kepada saya”, lalu wanita itu mengulang yang demikian 
itu sampai empat kali, lalu dihentikan oleh imam dan imam mengingatkan wanita itu 
kepada Allah ta`ala dan imam berkata :”Hindarilah (hai wanita) dari kemarahan Allah 
kalau engkau tidak benar mengenai sumpahmu”.  
Dan kalau imam melihat wanita itu mau meneruskan ucapannya dan disitu 
hadir wanita lain lalu imam menyuruh wanita itu untuk meletakan tangannya atas 
mulut perempuan, dan kalau tidak ada wanita lain yang hadir, lalu imam melihat 
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bahwa wanita itu mau meneruskan ucapannya, lalu imam berkata kepada wanita itu 
:”Katakan hai wanita, atas saya murka Allah kalau laki-laki itu benar mengenai 
tuduhannya kepada saya daripada zina”. Dan apabila telah selesai mengucapkan itu 
maka dia selesai berli`an.56 
 
B. Hukum Suami Mencabut Li`an nya 
Ulama` fiqh berselisih pendapat dalam hal suami yang mendustakan 
ucapannya semula yaitu mencabut tuduhannya dan mengakui kekeliruannya. Jumhur 
ulama` berpendapat “ Tetap tidak boleh kembali lagi kepada istrinya untuk selama-
lamanya”.57 
 ل$ +<و '#+, (ا =+> 8P.ا نأ سP, 	ا , : ن/&AF  $!3 اذإ ن.,@A&ا
    ا	أ)8.R$ راا Iاور(  
Dari ibn abbas, Rasulullah bersabda : suami istri yang telah bermula`anah bila telah 
berpisah, mereka tidak dapat kembali lagi selama-lamanya.58  
 
Hal ini karena antara suami istri yang bermula`anah sudah terjadi saling benci 
dan memutus hubungan yang bersifat selama-lamanya, sementara kehidupan rumah 
tangga memerlukan dasar ketenangan, kasih sayang dan cinta. Jadi, mereka telah 
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kehilangan dasar-dasar tersebut. Karena itu, mereka harus berpisah untuk selama-
lamanya.59 
Li`an itu sempurna pada saat suami mengucapkan sumpahnya yang kelima. 
Setelah itu diputuskan oleh hakim karena proses li`an. Dengan perceraian li`an itu, 
rujuk tidak boleh dilakukan kembali menurut semua mahzab hukum Islam kecuali 
imam Abu Hanifah. Imam mahzab ini berpendapat  bahwa bila kemudian suami 
menyatakan bahwa ia telah berdusta sewaktu mengucapkan sumpah tuduhan dalam 
li`an, dan segala sesuatu yang telah berlangsung pada saat persidangannya, maka 
suami harus dihukum had. Sesudah itu mereka dapat menikah kembali, dan anak 
yang dikandung istrinya menjadi anaknya yang sah.60 
Abu Hanifah berkata :”Jika suami mencabut tuduhannya, ia dijatuhi hukuman 
dera dan boleh kawin kembali dengan nikah baru.” Dalam hal ini Abu Hanifah 
berpendapat karena suami telah mencabut tuduhannya, ini berarti li`an-nya batal, 
sebagaimana anak boleh dinisbatkan kepada suami, begitu juga istri boleh kembali 
kepadanya. 61 Sedangkan menurut pendapat Maliki, Syafi`i dan riwayat lain dari 
Hambali yang lebih jelas: ia merupakan perceraian yang tetap dan tidak bisa dicabut 
kembali. 62 
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C. Li`an termasuk talak atau fasakh 
a. Talak  
Talak berasal dari bahasa arab yaitu kata  ْق@َVِْإ artinya lepasnya suatu 
ikatan perkawinan dan berakhirnya hubungan perkawinan.63 Menurut istilah 
syarak talak adalah : 
0#ّوBّا 0$@/ا ءإو جاوBّا 0R	ار Kّ 
“melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami istri”64 
Hukum islam menetapkan hak talak bagi suami dan suamilah yang 
memegang kendali talak, karena suami dipandang lebih mampu memelihara 
kelangsungan hidup bersama. Suami diberi beban membayar mahar dan 
menyelenggarakan nafkah isteri dan anak-anaknya, demikian pula suami 
diwajibkan menjamin nafkah bekas istri selama ia menjalani masa iddah-nya, hal 
tersebut menjadi pengikat bagi suami untuk tidak menjatuhkan talak sesuka hati.65 
Secara garis besar ditinjau dari boleh tidaknya rujuk kembali, talak dibagi 
menjadi dua macam, yaitu ; 
1. Talak raj`i 
2. Talak bain.66 
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Talak raj`i yaitu talak yang dijatuhkan oleh suami kepada istrinya yang 
telah dikumpulinya betul-betul, yang ia jatuhkan bukan sebagai ganti dari mahar 
yang dikembalikannya dan sebelumnya ia belum pernah menjatuhkan talak 
kepadanya sama sekali atau baru sekali saja.67 Dalam talak raj`i suami masih 
memiliki hak untuk merujuk kembali istrinya, setelah talak itu dijatuhkan dengan 
lafal-lafal tertentu dan istri sudah benar-benar digauli.68 
As Siba`i mengatakan, bahwa talak raj`i adalah talak yang untuk 
kembalinya bekas istri kepada bekas suaminya tidak memerlukan pembaharuan 
akad nikah, tidak memerlukan mahar serta tidak memerlukan persaksian. Talak 
raj`i-ahnya terjadi pada talak yang pertama dan talak yang kedua saja.69 
berdasarkan firman Allah surat al-Baqoroh ayat 229 : 
نY	 Z!3وأ فو!/&	 ك Y ن3!ّ  ق@Rّا 
Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma`ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.70 
Talak bain yaitu talak yang tidak memberi hak merujuk bagi bekas suami 
kepada bekas istrinya, untuk mengembalikan bekas istri kedalam ikatan 
perkawinan dengan bekas suami harus melalui akad nikah baru, lengkap dengan 
                                                           
67
 Sayid, Sabiq. Fiqh Sunnah ... Hal. 165 
68
 M.A Tihami,dan Sohari Sahrani. Fiqh ...  hal. 231 
69
 Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam. Ilmu Fiqh ... hal. 230 
70
 Depag RI.al Qur`an ... hal. 55 
30 
 
syarat dan rukunya.71 Talak bain adalah talak yang ketiga kalinya, talak sebelum 
istri dikumpuli, dan talak  dengan tebusan oleh istri kepada suaminya.72 
Apabila istri telah dicampuri secara hakiki kemudian ditalak dengan 
tebusan atau ditalak sudah tiga kali, maka talaknya dinamakan talak bain. Talak 
yang sudah genap tiga kali, menjadikan perempuan menjadi bain dan haram bagi 
si suami untuk merujuknya, sebelum perempuan tersebut dikawin dengan laki-laki 
lain dengan nikah yang sungguh-sungguh bukan dengan nikah tahlil. Talak 
sebelum suami istri berhubungan kelamin menyebabkan si perempuan menjadi 
bain, sebab yang diceraikan tidak mempunyai iddah.73 
Talak bain ada dua macam, yaitu talak bain sughro dan talak bain kubro. 
- Talak bain sughro ialah talak bain yang menghilangkan pemilikan bekas suami 
terhadap bekas istri tetapi tidak menghilangkan kehalalan bekas suami untuk 
kawin kembali dengan bekas istri, artinya bekas suami boleh mengadakan akad 
nikah baru dengan bekas istri baik dalam masa iddah-nya maupun sesudah 
berakhir masa iddah-nya.74 
Hukum talak bain sughro 
1. Putusnya ikatan nikah antara suami istri 
2. Tidak halal bersenang-senang dengan mantan istri 
3. Masing-masing tidak saling mewarisi manakala meninggal 
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4. Rujuk dengan akad nikah dan mahar baru.75 
- Talak bain kubro ialah talak bain yang menghilangkan pemilikan bekas suami 
terhadap bekas istri serta menghilangkan kehalalan bekas suami untuk kawin 
kembali dengan bekas istrinya kecuali setelah bekas istri itu kawin dengan laki-
laki lain, telah berkumpul dengan suami kedua itu serta telah bercerai secara 
wajar dan telah selesai menjalani masa iddah-nya.76 
1. Putusnya ikatan nikah antara suami istri 
2. Tidak menghalalkan bekas suami merujuk bekas istrinya lagi kecuali 
setelah bekas istrinya itu kawin dengan laki-laki lain dalam arti yang 
sebenarnya dan pernah disetubuhi tanpa ada niat kawin tahlil.77 
b. Fasakh 
Fasakh artinya merusak atau melepaskan tali ikatan perkawinan. Fasakh 
dapat terjadi karena sebab yang berkenaan dengan akad (sah atau tidaknya) atau 
dengan sebab yang datang setelah berlakunya akad. Perceraian karena fasakh 
beda dengan perceraian karena talak, sebab talak ada dua macam, talak raj`i dan 
talak bain. Talak raj`i tidak menghentikan ikatan perkawinan seketika dan talak 
bain menghentikan perkawinan sejak saat dijatuhkannya.78 
Sedangkan fasakh baik dengan sebab yang datang setelah berlakunya 
akad atau karena adanya kekeliruan sewaktu akad, dapat memutuskan hubungan 
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perkawinan seketika.  Disamping itu cerai dengan jalan talak akan mengurangi 
bilangan talak. Seorang suami yang mentalak istrinya dengan talak raj`i, 
kemudian merujuknya didalam iddah atau dikawin lagi dengan akad baru setelah 
lewat iddah, maka talak itu dihitung satu dan suami itu masih memiliki dua talak 
lagi. 
Cerai fasakh tidak mengurangi bilangan talak. Seandainya suatu akad 
dirusak dengan khiyar bulugh (menentukan pilihan setelah baligh) kemudian 
laki-laki dan perempuan itu hidup bersama kembali dengan satu ikatan 
perkawinan maka dengan perkawinan itu suami memiliki tiga talak.79 
c. Li`an  
Li`an adalah sumpah seorang suami apabila ia menuduh istrinya berbuat 
zina. Sumpah itu diucapkan empat kali bahwa tuduhannya itu benar dan pada 
sumpah yang kelima itu ia meminta kutukan kepada Allah swt jika ia berdusta. 
Pihak istri juga bersumpah empat kali bahwa dirinya tidak berbuat sebagaimana 
yang dituduhkan suaminya, pada sumpah yang kelima ia bersedia menerima 
kutukan Allah swt jika ternyata tuduhan suaminya itu benar.80 
Berkata Syaikh Abu Syujak : 
 مأ 0&E '/+	 N+ّ/Aو :'., ّJا ط;< ,#+, ّJا بوو , لاوزو
شا!ا ,ا 8و ,	Mا =+, !JAّاو  
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Dan ada lima ketentuan hukum yang berkaitan dengan li`an dari orang laki-
laki, yaitu ; 
1. Gugur hukuman (had) pada si lelaki 
2. Wajib had atas si perempuan 
3. Hilang tikar (cerai antara suami istri) 
4. Kalau ada anak, anak itu tidak dapat diakui suami 
5. Haram (kawin) selama-lamanya.81 
 
Jumhur ulama` berbeda pendapat bahwa pisah akibat li`an dianggap 
fasakh, tetapi abu hanifah menganggapnya sebagai talak ba`in. Hal ini karena 
timbul li`an dari pihak suami dan tak ada campur tangan dari pihak istri. Setiap 
perpisahan yang timbul dari pihak suami adalah talak, bukan fasakh. 82 Apabila 
pisah karena li`an dihukumi talak maka keharaman untuk dinikahi kembali tidak 
selama-lamanya, dan jika dia berbohong atas dirinya dalam menuduh zina 
kepada istrinya maka ia diperbolehkan menikahinya kembali.83 
Adapun ulama` yang mengikuti pendapat pertama, yaitu yang dianggap 
sebagai fasakh, mengemukakan dalil bahwa keharaman selama-lamanya karena 
disamakan sebagai orang yang berhubungan mahram. Mereka berpendapat 
fasakh karena li`an menyebabkan bekas istri tidak berhak mendapat nafkah 
selama iddahnya, juga tidak mendapat tempat tinggal. Hal ini karena nafkah dan 
tempat tinggal hanya berhak diperoleh dalam iddah talak, bukan iddah fasakh. 
Hal ini dikuatkan oleh riwayat ibnu abbas tentang peristiwa mula`anah.84 
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Nabi saw, telah memutuskan tidak ada makanan (nafkah) dan tempat tinggal 
bagi perempuan yang berpisah bukan karena talak atau suaminya meninggal 
dunia, tetapi karena di-li`an.85 
 
D. Li`an termasuk sumpah atau kesaksian 
Imam Malik, Syafi`i dan jumhur ulama berpendapat bahwa li`an itu adalah 
sumpah, meskipun dinamakan syahadah (kesaksian), karena seseorang tidak boleh 
menjadi saksi untuk dirinya sendiri.86 Akan tetapi Abu Hanifah dan murid-muridnya  
berpendapat bahwa li`an adalah kesaksian. Mereka beralasan dengan firman Allah : 
(ا 	 تاد 	رأ هأ ةد .  
Maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah. (QS. 
An-Nur: 6).  87  
 Ulama` yang berpendapat bahwa li`an itu sebagai sumpah mengatakan  
bahwa li`an itu sah dilakukan antara suami istri yang sama-sama merdeka, atau 
sama-sama budak, atau salah seorang diantaranya budak. Keduanya harus adil atau 
sama-sama fasik atau salah satu diantaranya  adil atau fasik. Sedangkan mereka yang 
berpendapat bahwa li`an kesaksian mengatakan bahwa li`an itu tidak sah kecuali 
apabila suami istri itu berhak menjadi saksi. Suami istri harus sama-sama merdeka 
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(bukan budak), sama-sama muslim. Budak atau orang yang sedang dituduh 
melakukan qadzaf tidak dibenarkan melakukan li`an. Demikian pula apabila salah 
satu dari suami istri itu dapat menjadi saksi sedang yang lainya tidak berhak menjadi 
saksi, maka li`annya tidak sah.88 
 Ibnul Qayim berkata : Yang benar ialah orang-orang yang bermula`anah 
harus sama-sama memiliki hak sumpah dan kesaksian, maksudnya kesaksian yang 
dikuatkan dengan sumpah dan diucapkan berkali-kali dan sumpah berat/keras yang 
disertai ucapan kesaksian berulang-ulang guna memutuskan perkaranya dan 
memperkuat pernyataannya.89 Disamping itu, karena sumpah dalam li`an 
mengandung sepuluh unsur penguat: 
1. Menyebutkan lafal kesaksian (syahadah) 
2. Mengucapkan sumpah dengan salah satu nama Allah (Asma`ul Husna) 
3. Mempergunakan kata-kata penguat dengan lafal anna yang berarti 
“sesungguhnya” dan dengan lam Taukid 
4. Sumpah itu diucapkan sampai empat kali 
5. Berdoa untuk dirinya pada sumpah yang kelima, agar ia dikutuk oleh Allah 
apabila dia berdusta 
6. Adanya pernyataan pada sumpah yang kelima, bahwa siksa Allah akan menimpa 
diri istrinya, dan bahwasannya siksa Allah di dunia itu lebih ringan daripada 
siksa akhirat 
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7. Li`an dilakukan karena akan adanya hukuman, yaitu hukuman had atau penjara, 
dan dan li`an itu dilakukan untuk melepaskan diri dari hukuman tersebut 
8. Li`an itu mungkin akan mengakibatkan turunya azab bagi salah seorang suami 
atau istri, mungkin di dunia mungkin pula di akhirat 
9. Li`an itu mengakibatkan perpisahan suami istri dan rusaknya rumah tangga 
suami istri dengan perceraian 
10. Perceraian itu berat akibatnya, keduanya haram berkumpul kembali untuk 
selamanya.90 
Karena dalam mul`anah ini kesaksian diiringi dengan sumpah dan sumpah 
diiringi dengan kesaksian, dan karena ucapan orang-orang yang bermula`anah ini 
diterima, kedudukan mereka sama dengan saksi. Karenanya jika istri mau 
bermula`anah, berarti persaksianya sah dan kesaksiannya tersebut dapat dipakai. 
Sumpahnya suami berarti dua hal: terlepasnya suami dari hukuman had, tetapi istri 
yang akan menerima had.91 
Akan tetapi kalau istri menolak tuduhan suaminya dan mengucapkan li`an 
juga, suami terlepas dari tuntutan hukuman had dan begitu juga istrinya. Dalam hal 
istri menolak seperti ini, kesaksian dan sumpah yang diucapkan dinisbatkan kepada 
suami, bukan kepada istri. Jika suami hanya mengucapkan sumpah saja, istri tidak 
dijatuhi hukuman had karena sumpah tersebut. Jika suami menyatakan kesaksian 
saja, istri juga tidak dijatuhi hukuman had karena kesaksian tersebut.  
                                                           
90
 H.S.A. Al Hamdani. Risalah Nikah ...  hal. 292 
91
 Sayid, Sabiq. Fiqh Sunnah ... Hal. 217 
37 
 
Akan tetapi jika sumpah dan kesaksian kedua-duanya digunakan oleh suami, 
ini berarti sebagai petunjuk secara lahir tentang kebenaran tuduhannya. Dengan 
demikian suami terlepas dari hukuman had dan kepada istri dikenakan had.92 
Demikian hukum yang terbaik, Allah berfirman : 
 ن.$ م; & (ا   أ  و .  
.... dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-
orang yang yakin. (QS. Al-Maidah: 50).  93  
 Dari sini dapat terlihat bahwa dalam mula`anah, sumpah berarti kesaksian 
dan kesaksian berarti sumpah juga.94 
 
E. Kewajiban suami terhadap istri dimasa iddah yang dicerai li`an 
 Termasuk kewajiban suami terhadap istrinya ialah  menyediakan segala 
keperluan istri seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, mencarikan pembantu dan 
obat-obatan apabila suaminya itu kaya.95 Sedangkan kewajiban suami terhadap 
istrinya dimasa iddah menurut para ulama berbeda-beda. 
 ةّA/&ا 8 K% :0;.ّاو =.ا 0#ّ/!ّا ةّA/&+و , نأ ّإ 0;.ّا نود =.ّا OP+و
@  ن3 
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Perempuan yang dalam iddah raj`i  berhak mendapat tempat tinggal (rumah) 
dan belanja. Dan perempuan yang dalam iddah bain berhak mendapat tempat 
tinggal, tidak berhak mendapat belanja kecuali jika hamil.  96  
 
Perempuan dalam iddah bermacam-macam: diantaranya perempuan yang 
dalam iddah raj`i, ia berhak mendapat belanja dan tempat tinggal dengan ijmak 
ulama`.97  Dan berdasarkan firman Allah : 
.<أ < _#   ّهّو  ّ A.آ ّ#+, ا;#ّ6A ّهوّر63 و  -وأ ّآ نإو
K&  +& /6 =Aّ ّ#+, ا;`...  
Tempatkanlah mereka (para istri) diamana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 
hati mereka dan jika mereka (istri-istri yang telah ditalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin . . .  
(QS. At-thalaq: 6) 98 
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa perempuan hamil berhak mendapatkan 
nafkah, baik dalam iddah talak raj`i atau bain, atau juga dalam iddah kematian. 
Adapun dalam talak bain, para ahli fiqh berbeda pendapat tentang hak nafkahnya. 
Jika dalam keadaan hamil, maka ada tiga pendapat: 99 
Pertama, ia berhak mendapatkan rumah, tetapi tidak berhak mendapatkan 
nafkah. Ini pendapat Imam Malik dan Syafi`i, mereka berhujah dengan firman Allah: 
.<أ ّو  ّ A.< _#   ّهآ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Tempatkanlah mereka (para istri) diamana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu. (QS. At-thalaq: 6) 100 
 
Kedua, dikemukakan oleh Umar bin Khathab, Umar bin Abdul Azis dan 
golongan Hanafi, mereka mengatakan bahwa istri berhak mendapatkan  nafkah dan 
rumah, mereka juga mengambil dalil pada firman Allah swt surat at-thalaq ayat 6 
seperti diatas.  Ketiga, istri tidak berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. Ini 
dikemukakan oleh Ahmad, Abu Daud, Abu Saur dan Ishaq.101 
Ahmad bin Hanbal berpendapat perempuan itu tidak menerima nafkah dan 
tempat dan tempat tinggal, berdasarkan hadits Fatimah binti Qa`is, ia diceraikan 
suaminya dengan talak battah (putus sama sekali),102 Rasulullah bersabda : 
 = +<و '#+, (ا =+> =ّP.ّا , ., (ا =9ر C#$ -.	 0&V , =ّP/2ّا ,و
 0; و =.<  C# a@a 0;+R&ا).+  Iاور (  
 
dari Sya`bi dari Fatimah binti Qa`is r.a. dari nabi saw: perempuan yang 
ditalak dengan talak tiga tidak ada baginya tempat tinggal dan nafkah. (Muslim)  103  
 
 Sedangkan iddah perempuan yang terjadi karena perceraian sebab li`an, 
maka li`an menyebabkan mantan istri tidak mendapat nafkah selama iddahnya, juga 
tidak mendapat tempat tinggal tinggal. Hal ini karena nafkah dan tempat tinggal 
hanya berhak diperoleh dalam iddah talak, bukan iddah fasakh. Hal ini dikuatkan 
oleh riwayat ibnu abbas tentang peristiwa mula`anah. 
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 !#7   ن!ّ%A &ّأ Kأ   =.< و  تّ$ =6$ +ّ<و '#+, (ا =+ّ> 8ّP.ّا ّنأ
  ., =ّA  و ق@V)دواد 	او &ا Iاور(  
Nabi saw, telah memutuskan tidak ada makanan (nafkah) dan tempat tinggal 
bagi perempuan yang berpisah bukan karena talak atau suaminya meninggal dunia, 
tetapi karena di-li`an.104 
  
 Maka dari ketentuan hadits tersebut seorang suami tidak lagi memiliki 
kewajiban untuk memberikan nafkah kepada istrinya di masa iddahnya. 
 
F. Status anak terhadap mantan suami dari istri yang dicerai li`an 
Pada dasarnya anak istri itu dibangsakan kepada suami dengan tanpa 
pengakuan, apakah suami itu meninggal atau hidup selama dia tidak menafikannya 
dan ber-lian dan itu (anak) lazim bagi yang kurang akal dan tidak membutuhkan 
kepada dakwaan anak dari istri. Dan anak itu tidak dinafikan dari suami kecuali dari 
keadaan yang dinafikan daripadanya oleh Rasulullah saw, bahwa Ajlany menuduh 
istrinya dan mengingkari kehamilan istrinya lalu dia mendatangi Rasulullah saw, dan 
nabi meli`ankan diantara keduanya dan nabi menafikan anak diantara keduanya. 105 
Jika seorang laki-laki tidak mengakui anaknya karena li`an, hubungan nasab 
antara bapak dan anaknya terputus, anak tersebut dinisbatkan kepada ibunya.106 
 &., (ا =9ر !&, 	ا ,: (ا =+> (ا ل<ر , =+, '3أ! ا , Kر نأ
+<و '#+, ,' ّ	 ا NJاو &.#	 +<و '#+, (ا =+> (ا ل<ر ق!ّ  )+  Iاور(  
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 Dari ibnu umar ra. Meriwayatkan bahwa seorang laki-laki meli`an istrinya 
pada masa Rasulullah saw, lalu Rasulullah saw menceraikan  keduanya dan 
mengikutkan anak mereka kepada ibunya.107 
 
 !&,  	ا _ , '3أ! او Kر #	 , +<و '#+, (ا =+> =ّP.ّا ّنأ,   =A
 هو,ق!ّ  &.#	,   ةأ!&	 ا NJأو)ىر)Pا '!Eأ(  
 Ibn Umar ra. berkata : Nabi saw telah menyumpah li`an antara seorang suami 
dengan istrinya, dengan membebaskannya dari anak itu (anak itu tidak bernasab 
kepadanya), dan memisahkan diantara keduanya dan melanjutkan nasab anak itu 
kepada ibunya. (HR. Bukhori).  108  
 
 
'#	ا , 5#/< 	و!&, , I ,, ل$ :و = م ص (ا ل<ر =6$ #., @A&ا 
'a!3و ' أ ث! 'ا # &a + '	 ه ر  و ' أ      )&أ '!Eأ (  
Dari Umar bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya, berkata. Rasulullah 
memutuskan tentang anak dari suami istri yang berli`an, bahwa anak itu menjadi 
ahli waris ibunya dan ibu mewarisi harta anaknya, orang yang menuduh ibunya 
berzina dihukum cambuk 80 kali (HR. Ahmad).109 
 
 
Hadits ini dikuatkan oleh dalil lain yang menyatakan bahwa anak hanya 
dinisbatkan kepada suami yang setempat tidur, 
 =	ا ,و'., (ا =9ر ة!!ه  شا!+ ا ل$ +<و '#+, (ا =+> =P.ّا ,
 !FJا !ه/+و)'#+, NAّ (  
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 Dari Abi Huroiroh r.a. dari nabi saw beliau bersabda : anak itu untuk tikar 
dan bagi orang yang zina mendapat batu (muttafaq alaih).110 
 
Berdasarkan hadits ini, anak itu menjadi hak bagi orang yang memiliki 
tempat tidur, yakni suami. Dan orang yang zina mendapat bagian batu, yakni dirajam 
dengan batu. Sehingga jika terjadi suatu sengketa tentang anak ini, apakah anak ini 
dari suaminya si istri atau dari orang lain, maka menurut ketentuan harus di hak kan 
kepada suami.111 Sedangkan disini tidak ada suami yang setempat tidur tersebut 
karena suami telah menyangkalnya. 
Hukum menempatkan si anak sebagai anak anak ayahnya, untuk ikhtiyat 
(hati-hati), karenanya anak tersebut tidak boleh menerima zakat yang dikeluarkan 
ayahnya. Seandainya ayahnya tersebut membunuhnya, tidak ada hukuman qishasnya. 
Antara anak tersebut dan anak-anak dari ayahnya menjadi mahram. Tidak boleh 
saling menjadi saksi di pengadilan, anak ini tidak boleh dianggap bahwa nasabnya 
tidak ada.112 Dan karenanya tidak boleh menasabkan anak tersebut kepada orang 
lain.113 
 
G. Hak anak dari istri yang dicerai li`an 
I , '#	ا , 5#/< 	و!&, ,, ل$ :> (ا ل<ر =6$(ا =+ +<و '#+,  =
و'a!3و ' أ ث! 'ا #., @A&ا  # &a + '	 ه ر  و ' أ      )&أ '!Eأ (  
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Dari Umar bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya, berkata. Rasulullah 
memutuskan tentang anak dari suami istri yang berli`an, bahwa anak itu menjadi 
ahli waris ibunya dan ibu mewarisi harta anaknya, orang yang menuduh ibunya 
berzina dihukum cambuk 80 kali (HR. Ahmad).114 
 
 Anak yang telah dinafi`kan dari ayahnya itu terhalang warisnya dari sudut 
ayahnya, pada waktu hidupnya karena anak itu dinafi`kan dari warisan yang 
dicegahnya karena asal urusannya adalah nasabnya, maka sesungguhnya anak itu 
ternafi` selama ayahnya berli`an yang menetapkan atas penafi`anya dengan li`an.115 
 Menurut Sayid Syabiq, seseorang dapat mewarisi harta peninggalan  karena 
tiga hal yaitu sebab hubungan kerabat/nasab, perkawinan, dan wala` (pemerdekaan 
budak). Adapun pada literatur hukum islam lainnya disebutkan ada empat sebab 
hubungan seseorang dapat menerima harta warisan dari seseorang yang telah 
meninggal dunia yaitu; 
1. Perkawinan 
2. Kekerabatan/nasab 
3. Wala` (pemerdekaan budak) 
4. Hubungan sesama islam.116 
Namun karena anak tersebut telah dinafikan oleh suami (ayahnya) maka 
hubungan nasab antara ayah dan anak terputus, sehingga ayah tidak wajib memberi 
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nafkah, tidak boleh saling mewarisi, sedangkan antara anak dan ibu boleh saling 
mewarisi.117 
 
H. Dasar keharaman untuk menikah kembali selama-lamanya  antara suami istri 
yang telah berlian 
Berkata Syaikh Abu Syujak : 
 مأ 0&E '/+	 N+ّ/Aو :ّJا ط;< '., ,#+, ّJا بوو , لاوزو
شا!ا ,ا 8و ,	Mا =+, !JAّاو  
Dan ada lima ketentuan hukum yang berkaitan dengan li`an dari orang 
laki-laki, yaitu ; 
1. Gugur hukuman (had) pada si lelaki 
2. Wajib had atas si perempuan 
3. Hilang tikar (cerai antara suami istri) 
4. Kalau ada anak, anak itu tidak dapat diakui suami 
5. Haram (kawin) selama-lamanya.118 
Apabila suami meli`an istrinya dan sudah melengkapi hal-hal yang berkenaan 
dengan li`an, berlakulah hukum berturut-turut sebagai berikut; 
1. Gugur hukuman/pukulan (had) atas suami 
2. Si istri wajib dihukum (had), apabila suami menuduhnya berzina yang 
dihubungkannya pada keadaan suami istri, sedangkan istri seorang muslimah, 
sesuai dengan firman Allah Ta`ala dalam al-Qur`an surat an-Nur, ayat 8 
#	"ا  & 'ا (	 تاد 	رأ 23 نأ با"/ا ., ورو.  
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Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama 
Allah Sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta.119 
 
3. Terjadi perceraian antara suami istri. Perceraian ini terjadi lahir batin, baik si istri 
benar maupun si suami yang benar. Ada yang mengatakan kalau si istri benar 
tidak terjadi perceraian batin.  
4. Kalau ada anak, anak itu tidak dapat diakui suami, sebagaimana sabda Rasulullah 
saw. 
  !&, 	ا _, '3أ! او Kر #	 , +<و '#+, (ا =+> (ا ل<ر ّنأ ,
هو   =A ,&.#	 ق!ّ ,ةأ!&	 ا NJأو) .+&او ىر)Pا '!Eأ.(  
 Ibnu umar r.a. berkata: Nabi saw. Telah menyumpah li`an antara 
seorang suami dengan istrinya, dan membebaskannya dari anak itu (anak itu 
tidak bernasab kepadanya), dan memisahkan diantara keduanya dan 
melanjutkan nasab anak itu kepada ibunya.  120  
5. Haram selama-lamanya antara kedua suami istri apabila terjadi perceraian 
dengan sumpah li`an karena al-Ajlany berkata sesudah berli`an, “Aku berdusta 
kepadanya jika aku masih menahannya, dia di talak tiga”, kemudian Rasulullah 
saw, bersabda : 
!&, 	ا _ ,+<و '#+, (ا =+> =ّP.ّا ّنأ , #., @A&+ ل$ :(ا =+, &	 ,
بذآ &آأ ,#+, e K#P< )    .ىر)Pا '!Eأ(  
Ibnu Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda kepada kedua suami istriyang 
berli`an : perhitunganmu berdua ditangan Allah, salah satu kamu ada yang 
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dusta, dan kamu (suami) tidak ada hak untuk kembali kepada istrimu (yang 
dili`an). (Bukhori) 121 
 
 Nabi meniadakan jalan secara mutlak. Kalau suami telah mentalaknya dengan 
talak bain sebelum li`an, kemudian ia meli`annya, maka juga menjadi haram selama-
lamanya. Ketentuan-ketentuan ini tergantung semata-mata kepada li`an dari suami 
dan ketentuan-ketentuan tersebut sedikitpun tidak tergantung atas li`an dari istri.122 
 ل$ +<و '#+, (ا =+> 8P.ا نأ سP, 	ا , : ن/&AF  $!3 اذإ ن.,@A&ا
    ا	أ)8.R$ راا Iاور(  
Dari ibn abbas, Rasulullah bersabda : suami istri yang telah bermula`anah 
bila telah berpisah, mereka tidak dapat kembali lagi selama-lamanya.123  
 
 $ سPّ, 	او 8+, , : ن.,@A&ا &AF ّأ 0.ّّا -6 )8.R$ راا Iاور(  
Ali dan Ibnu Mas`ud berkata, menurut sunnah dua orang suami istri yang 
telah bermula`anah tidak dapat kembali lagi untuk selamanya.124 
 
Hal ini karena antara suami istri yang bermula`anah sudah terjadi saling benci 
dan memutus hubungan yang bersifat selama-lamanya, sementara kehidupan rumah 
tangga memerlukan dasar ketenangan, kasih sayang dan cinta. Jadi mereka telah 
kehilangan dasar-dasar tersebut, karena itu mereka harus berpisah untuk selama-
lamanya.125 
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BAB III 
DAMPAK HUKUM SUMPAH LI`AN MENURUT HUKUM POSITIF DI 
INDONESIA 
 
A. Tata Cara Pelaksanaan Sumpah Li`an 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan tidak memberikan 
definisi mengenai perceraian secara khusus, apalagi berkaitan dengan sumpah li`an, 
undang-undang ini tidak membahasnya secara jelas. Namun undang-undang ini hanya 
menyebutkan dalam salah satu pasalnya berkaitan dengan penyangkalan sah nya anak 
yang dilahirkan oleh istrinya. 
pasal 44, UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
1. Seorang suami dapat menyangkal sahnya anak yang dilahirkan oleh istrinya 
bilamana ia dapat membuktikan bahwa istrinya telah berzina dan anak itu 
akibat daripada perzinaan tersebut. 
2. Pengadilan memberikan keputusan tentang sah/tidaknya anak atas permintaan 
pihak yang bersangkutan.126 
 
Sedangkan Kompilasi Hukum Islam menjelaskan secara singkat  melalui 
pasal 126, 
Li`an terjadi karena suami menuduh istri berbuat zina dan atau mengingkari anak 
dalam kandungan atau yang sudah lahir dari istrinya, sedangkan istri menolak 
tuduhan dan atau pengingkaran tersebut.127 
 
 Berdasarkan ketentuan UU No 7 tahun 1989 sebagaimana telah diubah 
dengan UU no 3 tahun 2006,128 pasal 87 dan 88 disebutkan ;  
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Pasal 87 
(1) Apabila permohonan atau gugatan cerai diajukan atas alasan salah satu pihak 
melakukan zina, sedangkan pemohon atau penggugat tidak dapat melengkapi 
bukti-bukti dan termohon atau tergugat menyanggah alasan tersebut, dan 
Hakim berpendapat bahwa permohonan atau gugatan itu bukan tiada 
pembuktian sama sekali serta upaya peneguhan alat bukti tidak mungkin lagi 
diperoleh baik dari pemohon atau penggugat maupun dari termohon atau 
tergugat, maka Hakim karena jabatannya dapat menyuruh pemohon atau 
penggugat untuk bersumpah. 
(2) Pihak termohon atau tergugat diberi kesempatan pula untuk meneguhkan 
sanggahannya dengan cara yang sama.  
 
Pasal 88 
(1) Apabila sumpah sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 87 ayat (1) 
dilakukan oleh suami, maka penyelesaiannya dapat dilaksanakan dengan cara 
li'an 
(2) Apabila sumpah sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 87 ayat (1) 
dilakukan oleh istri maka penyelesaiannya dilaksanakan dengan hukum acara 
yang berlaku. 
 
Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam,129 disebutkan ; 
Pasal 126 
Li`an terjadi karena suami menuduh isteri berbuat zina dan atau mengingkari anak 
dalam kandungan atau yang sudah lahir dari isterinya, sedangkan isteri menolak 
tuduhan dan atau pengingkaran tersebut. 
 
 
 
 
Pasal 127 
Tata cara li`an diatur sebagai berikut : 
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a. Suami bersumpah empat kali dengan kata tuduhan zina dan atau pengingkaran 
anak tersebut diikuti sumpah kelima dengan kata-kata “laknat Allah atas dirinya 
apabila tuduhan dan atau pengingkaran tersebut dusta” 
b. Isteri menolak tuduhan dan atau pengingkaran tersebut dengan sumpah empat 
kali dengan kata “tuduhan dan atau pengingkaran tersebut tidak benar”, diikuti 
sumpah kelima dengan kata-kata murka Allah atas dirinya :tuduhan dan atau 
pengingkaran tersebut benar” 
c. tata cara pada huruf a dan huruf b tersebut merupakan satu kesatuan yang tak 
terpisahkan; 
d. apabila tata cara huruf  a  tidak diikuti dengan tata cara huruf  b, maka dianggap 
tidak terjadi li`an. 
 
 Sesuai dengan ketentuan pasal diatas, apabila majelis hakim berpendapat 
bahwa permohonan atau gugatan itu bukan tiada pembuktian sama sekali, maka 
majelis hakim dapat memerintahkan pemohon atau penggugat untuk bersumpah. 
Apabila yang bersumpah adalah suami, maka penyelesaian perkara tersebut dengan 
li`an. Namun apabila yang bersumpah adalah istri, maka penyelesaian perkara 
tersebut diselesaikan dengan cara yang biasa.130 
 Begitu pula apabila suami menuduh istrinya telah berbuat zina, baik sebagai 
alasan cerai atau pengingkaran anak, tetapi ia tidak menghadirkan 4 (empat) orang 
saksi yang mengetahui perbuatan itu, sedang istri tetap menyangkalnya, maka hal ini 
diselesaikan dengan li`an.131 Sengketa yang diselesaikan dengan sumpah li`an 
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tersebut akan menyebabkan putusnya perkawinan untuk selama-lamanya dengan 
segala akibat hukumnya. 132 
 Dalam hal terjadinya sumpah li`an ditentukan adanya syarat formil dan syarat 
materiil li`an :  
Syarat formil sumpah li`an ;  
1. Tuduhan istri berbuat zina tercantum atau dibuat secara kronologis dalam surat 
gugatan atau surat permohonan. 
2. Istri menyanggah tuduhan suami bahwa dirinya telah berbuat zina dengan laki-
laki lain. 
3. Sumpah li`an dilaksanakan atas perintah hakim yang memeriksa perkara tersebut. 
Syarat materiil sumpah li`an ; 
1. Suami tidak dapat melengkapi bukti-bukti atas tuduhan zina terhadap istrinya. 
2. Sumpah suami diucapkan dalam sidang yang dihadiri oleh istri. 
3. Sumpah suami dibalas pula dengan sumpah istri yang disampaikan dalam sidang 
pengadilan. 
4. Sumpah mula`anah (saling melaknat) menurut teks sumpah yang sudah 
ditentukan. 133 
 Proses pemeriksaan cerai talak dengan li`an, setelah pemohon dan termohon 
melakukan jawab menjawab, dilakukan proses pembuktian. Bila tidak ditemukan alat 
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bukti yang diatur dalam pasal 164 HIR jo pasal 284 R.Bg selain bukti sumpah, 
Pengadilan Agama menanyakan suami apakah akan melakukan sumpah li`an. 
Apabila suami menghendaki akan melakukan sumpah li`an, maka Pengadilan Agama 
memerintahkan suami untuk mengucapkan sumpah li`an sebanyak empat kali yang 
berbunyi : “Demi Allah saya bersumpah bahwa istri saya telah berbuat zina” dan 
setelah itu dilanjutkan dengan ucapan :”Saya siap menerima laknat Allah jika saya 
berdusta”.  
Setelah suami disumpah Pengadilan Agama menyakan kepada istri apakah ia 
bersedia mengangkat sumpah nukul (sumpah balik), bila istri bersedia mengangkat 
sumpah nukul (sumpah balik), Pengadilan Agama memerintahkan istri untuk 
mengucapkan sumpah sebanyak empat kali yang berbunyi :”Demi Allah saya 
bersumpah bahwa saya tidak berbuat zina”, dan setelah itu dilanjutkan dengan ucapan 
:”Saya siap menerima murka Allah jika saya berdusta” 134  
 
B. Hukum Suami Mencabut Li`an nya 
Setiap putusan yang memperoleh kekuatan hukum tetap, sudah mutlak 
bersifat “litis finiri opperte”, artinya setiap putusan yang telah memperoleh kekuatan 
hukum tetap  sudah bersifat final. Tidak bisa diganggu gugat lagi. Pada diri putusan 
sudah terkandung segala macam kekuatan hukum  yang bersifat mutlak. Tetapi hakim 
sebagai manusia, suatu waktu bisa lalai dan khilaf memutus perkara. Sekalipun suatu 
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perkara telah melalui tahap pemeriksaan mulai dari pengadilan tingkat pertama, 
tingkat banding dan kasasi. 135 
Kemungkinan lain bisa juga terjadi, pada saat perkara diputus  ternyata 
putusan didasarkan atas kebohongan atau tipu muslihat. Kemudian kebohongan atau 
tipu muslihat tersebut dapat terbongkar atau terbukti melalui putusan pidana. 
Terhadap putusan-putusan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap terbuka 
kesempatan untuk mengajukan upaya hukum luar biasa yang disebut peninjauan 
kembali. Sebab, tidak layak untuk membiarkan suatu putusan yang mengandung 
cacat yuridis dipertahankan dalam kehidupan masyarakat.136 
Seorang istri yang telah diputuskan hubungan perkawinannya dengan 
suaminya oleh Pengadilan dan putusannya telah memiliki kekuatan hukum tetap, 
maka tentu tidak ada halangan bagi mantan istri untuk menikah lagi dengan pasangan 
yang baru. Dalam sengketa kepemilikan misalnya sengketa waris, jika peninjauan 
kembali dikabulkan akan mudah difahami dan tidak banyak menimbulkan masalah 
hukum, dimana hak pihak yang dimenangkan dalam peninjauan kembali 
dikembalikan. 137 
Namun, apabila permohonan peninjauan kembali dikabulkan maka pasangan 
suami istri tersebut secara yuridis kembali berposisi sebagai pasangan suami istri 
yang sah, sehingga menimbulkan keadaan seorang istri akan memiliki dua orang 
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suami yang sah sekaligus atau seorang suami memiliki dua orang istri yang sah 
sekaligus . Menurut ketentuan hukum yang berlaku tidak dijumpai  adanya ketentuan 
hukum yang mengatur tentang pembatalan perceraian.  
Kalaupun suatu perceraian dibatalkan tentu pembatalan tersebut masih dalam 
kerangka pemeriksaan perkara, dalam arti perceraian yang di putuskan belum 
memiliki kekuatan hukum tetap. Sehingga bisa jadi keputusan Pengadilan Agama 
dibatalkan oleh putusan Pengadilan Tinggi Agama pada pemeriksaan tingkat banding, 
putusan perceraian  Pengadilan Agama dan Pengadilan Tinggi Agama dibatalkan oleh 
putusan  Mahkamah Agung pada pemeriksaan kasasi. 138 
Apabila putusan peninjauan kembali dapat dianggap membatalkan putusan,  
dapat diartikan juga bahwa putusan tersebut dianggap menyatakan bahwa perkawinan 
antara mantan istri dengan suami barunya putus karena perceraian. Hal tersebut tentu 
akan bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
sebagaimana tersebut pada pasal 38 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan ; 
Perkawinan dapat putus karena ; 
a. Kematian 
b. Perceraian, dan 
c. Atas keputusan Pengadilan. 139 
 
Suatu putusan yang telah memiliki kekuatan hukum tetap  dan ternyata dalam 
pemeriksaan upaya hukum peninjauan kembali diketemukan kekeliruan dan 
permohonan peninjauan kembali dikabulkan maka dapat digambarkan dampak yang 
terjadi khususnya pada perkara perceraian adalah sebagai berikut ; 
                                                           
138
 Ibid ... 
139
 UU No 1 Tahun 1974. 
54 
 
a. Bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Asas hukum perkawinan yang berlaku pada ketentuan peraturan perundang-
undangan adalah asas monogami, seorang suami yang akan beristri lebih dari 
seorang tidak dibenarkan kecuali ia mendapatkan izin dari pengadilan.  Jika 
permohonan peninjauan kembali dilakukan oleh suami dan termohon (istri) telah 
menikah lagi dengan laki-laki lain maka yang terjadi akan lebih jauh 
bertentangan, karena seorang istri mempunyai suami lebih dari seorang.  
b.  Bertentangan dengan Hukum Islam. 
Pasangan suami istri yang telah bercerai dapat kembali sebagai suami istri 
dengan dua cara yaitu ; rujuk dan pernikahan baru  
c.  Bertentangan dengan Hak Asasi Manusia. 
Upaya hukum peninjauan kembali dalam perkara perceraian yang 
dikabulkan merupakan bagian dari unsur pemaksaan agar seseorang menyukai 
sesuatu.  Keputusan agar seorang yang sudah tidak lagi berkehendak berumah 
tangga dipaksa untuk menyatu dalam satu rumah tangga atau perkawinan dapat 
diartikan bahwa kedua belah pihak dipaksa untuk saling mencintai sebagai syarat 
utama sebuah perkawinan. 
d. Menciptakan pemborosan waktu dan ekonomi. 
Selama proses upaya hukum peninjauan kembali pihak berperkara 
membutuhkan  waktu dan finansial terutama bagi pemohon, sementara upaya 
hukum peninjauan kembali khusus dalam bidang perceraian pada dasarnya 
55 
 
sangat jauh untuk dikabulkan karena bertentangan dengan kaidah-kaidah hukum 
yang berlaku. 140 
Berdasarkan uraian tersebut, upaya hukum peninjauan kembali khusus dalam bidang 
perceraian tidak eksis diterapkan dalam peraturan hukum formil di indonesia yang 
diselesaikan pada pengadilan dalam lingkungan Peradilan Agama. Maka dari itu 
upaya hukum peninjauan kembali dalam bidang perceraian tidak boleh dilakukan.141 
 
C. Li`an termasuk talak atau fasakh 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan tidak memberikan 
definisi mengenai perceraian secara khusus. Pasal 39 ayat (2) UU No  1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan, serta penjelasannya secara jelas menyatakan bahwa perceraian 
dapat dilakukan  apabila sesuai dengan alasan-alasan yang telah ditentukan yakni 
karena kematian, perceraian dan putusan pengadilan.142 
pasal 38 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan ; 
Perkawinan dapat putus karena ; 
a. Kematian 
b. Perceraian, dan 
c. Atas keputusan Pengadilan.  
 
 
 
                                                           
140
 Susilawety. “Problematika Pelaksanaan Upaya Hukum Peninjauan Kembali Perkara 
Perceraian Pada Peradilan Agama.” dalam 
http://www.umj.ac.id/main/artikel/index.php?detail=20100111123823 (diakses_10 mei 2011) 
141
 Ibid ... 
142
 http://muvid.wordpress.com/2008/07/01/sumpah-lian-dan-konsekwensi-hukumnya-dalam-
al-quran-uu-perkawinan-dan-khi/. diakses, 17 juni 2011 
56 
 
Pasal 39 (2), 
(2). untuk melakukan perceraian harus cukup alasan, bahwa antara suami istri itu 
tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami istri. 143 
  
 Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam lebih diperinci lagi mengenai 
definisi perceraian, yaitu pada bab XVI dan bab XVII.144 Namun, baik dalam 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan maupun Kompilasi 
Hukum Islam keduanya tidak menjelaskan tentang pengelompokan li`an kedalam 
talak atau fasakh. 
 
D. Li`an termasuk sumpah atau kesaksian 
 Senada dengan penjelasan pada sub bab (C) diatas baik Undang-undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan maupun Kompilasi Hukum Islam 
keduanya juga tidak menjelaskan berkaitan dengan li`an termasuk sumpah atau 
kesaksian. 
 
E. Kewajiban suami terhadap istri dimasa iddah yang dicerai li`an 
Didalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa kewajiban suami terhadap 
istri dimasa iddah adalah wajib menyediakan tempat tinggal bagi istri dan anak-
anaknya, atau mantan istri yang masih dalam masa iddah.145 
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Hal ini tertuang dalam pasal 149 huruf  b, dan pasal 152 Kompilasi Hukum 
Islam. 
pasal 149, 
Bilamana perkawinan putus karena talak maka bekas suami wajib: 
a. Memberikan mut`ah yang layak kepada bekas istrinya, baik berupa uang 
atau benda, kecuali bekas istri tersebut qobla ad dukhul 
b. Memberi nafkah, maskan dan kiswah kepada bekas istri selama dalam 
masa iddah, kecuali bekas istri telah dijatuhi talak bain atau nusyus dan 
dalam keadaan tidak hamil. 
c. Melunasi mahar yang masih terutang seluruhnya atau separohnya bila 
qobla ad dukhul 
d. Memberikan biaya hadhanah untuk anak-anaknya yang belum mencapai 
umur 21 tahun.146 
 
pasal 152, 
bekas istri berhak mendapat nafkah iddah dari bekas suaminya, kecuali ia 
nusyus.147 
 
pasal 41, UU No 1 Tahun 1974, tentang perkawinan 
akibat putusnya karena perkawinan ialah: 
a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-
anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak bilamana terjadi 
perselisihan tentang penguasaan anak-anak pengadilan memberi keputusan.   
b. Bapak yang bertanggungjawab atas semua biaya pemeliharaan dan 
pendidikan yang diperlukan anak itu, bilamana bapak dalam kenyataan 
tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, pengadilan dapat menentukan 
ibu ikut memikul  biaya tersebut. 
c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan 
biaya penghidupan dan/atau menentukan suatu kewajiban bagi bekas 
istri.148 
 
sedangkan kewajiban suami terhadap istri dimasa iddah dalam hal perceraian 
yang terjadi karena li`an menurut Kompilasi Hukum Islam disebutkan dalam, 
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pasal 162, 
bilamana li`an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya, dan anak 
yang dikandung dinasabkan kepada ibunya , sedang suaminya terbebas dari 
kewajiban memberi nafkah. 149 
 
Walaupun pasal ini tidak menjelaskan secara langsung tentang kewajiban suami 
terhadap istri dimasa iddahnya namun dari pasal ini juga dapat dipahami bahwa 
suami tidak lagi memiliki kewajiban untuk memberikan nafkah kepada istri dan 
anaknya. Jadi menurut ketentuan pasal 162 tersebut seorang suami tidak lagi 
berkewajiban untuk memberi nafkah kepada mantan istrinya. Sedangkan dalam UU 
No 1 tahun 1974 tentang perkawinan tidak menjelaskan tentang kewajiban suami 
terhadap istri dimasa iddah yang dicerai li`an. 
 
F. Status anak terhadap mantan suami dari istri yang dicerai li`an 
Dalam hal status anak akibat dari adanya sumpah li`an dari kedua orang 
tuanya ialah, anak itu tidak dapat diakui oleh suaminya sebagai anaknya.150 
Penjelasan ini sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam Kompilasi 
Hukum Islam, 
pasal 162 
Bilamana li`an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya, dan anak 
yang dikandung dinasabkan kepada ibunya , sedang suaminya terbebas dari 
kewajiban memberi nafkah. 151 
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 Sedangkan dalam Undang-undang No 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan, 
tidak menjelaskan tentang status anak akibat adanya sumpah li`an yang terjadi 
diantara kedua orang tuanya, namun undang-undang ini hanya menjelaskan tentang  
penyangkalan anak oleh suami. 
Pasal 44, 
1. Seorang suami dapat menyangkal sah nya anak yang dilahirkan oleh 
istrinya bilaman ia dapat membuktikan bahwa istrinya telah berzina dan 
anak itu akibat dari perzinaan tersebut 
2. Pengadilan memberikan keputusan tentang sah/tidaknya anak atas 
permintaan pihak yang berkepentingan.152 
 
G. Hak anak dari istri yang dicerai li`an 
Berkenaan dengan hak anak dari istri yang dicerai li`an UU No 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan, tidak membahasnya secara jelas. Namun undang-undang ini 
hanya menyebutkan dalam salah satu pasalnya tentang akibat  putusnya perkawinan 
karena perceraian, yang juga menjelaskan tentang hak anak. 
pasal 41, UU No 1 Tahun 1974, tentang perkawinan 
akibat putusnya karena perkawinan ialah: 
a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-
anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak bilamana terjadi 
perselisihan tentang penguasaan anak-anak pengadilan memberi keputusan.   
b. Bapak yang bertanggungjawab atas semua biaya pemeliharaan dan 
pendidikan yang diperlukan anak itu, bilamana bapak dalam kenyataan tidak 
dapat memenuhi kewajiban tersebut, pengadilan dapat menentukan ibu ikut 
memikul  biaya tersebut.153 
 
Sedangkan Kompilasi Hukum Islam menyebutkan, 
pasal 156, 
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akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah: 
a. Anak yang belum mumayis berhak mendapatkan hadhanah dari dari 
ibunya, kecuali jika ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukanya 
digantikan oleh; 
1. Wanita-wanita dalam garis lurus keatas dari ibu 
2. Ayah 
3. Wanita-wanita dalam garis lurus keatas dari ayah 
4. Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan 
5. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ibu 
6. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah 
b. Anak yang sudah mumayis berhak memilih  untuk mendapatkan hadhanah 
dari ayah atau ibunya 
c. Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat menjamin keselaa-matan 
jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hadhanah telah 
dicukupi, maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan Pengadilan 
Agama dapat memindahkan hak hadhanah kepada kerabat lain yang 
mempunyai hak hadhanah pula  
d. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah menurut 
kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak tersebut dewasa dan 
dapat mengurus diri sendiri (21 tahun) 
e. Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadhanah dan nafkah anak, 
Pengadilan Agama memberikan putusannya berdasarkan huruf (a), (b), (c), 
dan (d) 
f. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya menetapkan 
jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-anak yang tidak 
turut padanya.154 
  
Namun dalam ketentuan pasal Kompilasi Hukum Islam berikutnya, 
tepatnya pasal 162 lebih tegas dijelaskan tentang akibat terjadinya cerai li`an, 
pasal 162, 
Bilamana li`an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya, dan anak 
yang dikandung dinasabkan kepada ibunya , sedang suaminya terbebas dari 
kewajiban memberi nafkah. 155 
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Jadi menurut ketentuan pasal 162 tersebut anak tidak lagi mendapatkan 
nafkah dari ayahnya. Dan dihubungkan dengan ketentuan pasal 171 huruf (c) 
Kompilasi Hukum Islam, 
Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai hubungan 
darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama islam dan tidak 
terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.156 
 
Karena anak tersebut telah dinafikan oleh ayahnya maka hubungan nasab 
antara bapak dan anaknya terputus, sehingga tidak boleh saling mewarisi, sedangkan 
anak dan ibu boleh saling mewarisi.157 
 
H. Dasar keharaman untuk menikah kembali selama-lamanya  antara suami istri 
yang telah berlian. 
Akibat/dampak yang ditimbulkan karena sumpah li`an secara hukum 
diantaranya adalah; 
a) Had zina gugur 
b) Suami istri bercerai untuk selamanya 
c) Bila ada anak setelah pernyataan li`an maka tidak dapat diakui oleh suami 
sebagai anaknya. 158 
Hal tersebut sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam Kompilasi Hukum 
Islam tentang akibat terjadinya sumpah li`an, yaitu dalam pasal 125 dan pasal 162, 
Pasal 125, 
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Li`an menyebabkan putusnya perkawinan antara suami istri untuk selama-
lamanya. 
 
Pasal 162, 
Bilamana li`an itu terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya dan 
anak yang dikandung dinasabkan kepada ibunya, sedang suaminya terbebas 
dari kewajiban memberi nafkah.159 
 
 Sedangkan dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sama 
sekali tidak menjelaskan tentang akibat adanya sumpah li`an, tetapi hanya 
menjelaskan tentang akibat perceraian saja.   
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BAB IV 
ANALISA KOMPARASI DAMPAK HUKUM SUMPAH LI`AN MENURUT 
HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF DI INDONESIA 
 
A. Persamaan Dampak Hukum Sumpah Li`an 
a. Tata cara pelaksanaan sumpah li`an 
1. Menurut hukum Islam 
Menurut Imam Syafi`i, li`an itu ialah bahwa imam berkata kepada 
suami :”Katakanlah saya naik saksi dengan nama Allah bahwa saya ini 
orang-orang yang benar mengenai apa yang saya tuduhkan kepada istriku si 
fulanah binti fulan mengenai perbuatan zina, lalu dia mengisyaratkan kepada 
wanita itu kalau wanita itu hadir. Kemudian dia mengulang lagi lalu dia 
mengucapkannya lagi hingga sempurna  yang demikian itu empat kali.160 
Dan apabila telah selesai empat kali, maka imam menghentikannya 
dan mengingatkan laki-laki kepada Allah ta`ala dan imam berkata “Saya 
takut jika kamu tidak benar, engkau ditimpa laknat Allah”. Kalau imam 
melihat laki-laki itu mau meneruskan (ucapannya), maka imam 
memerintahkan seseorang untuk meletakan tangannya pada mulut laki-laki 
itu dan berkata :”Bahwa ucapanmu atasku laknat Allah, jika saya dari orang 
yang berdusta itu mewajibkan kalau engkau berdusta”’ jika laki-laki itu 
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enggan (untuk meneruskan ucapannya) maka dia meninggalkannya. Dan 
imam berkata :”Katakan atasku laknat Allah jika saya berdusta mengenai 
yang saya tuduh si fulanah dari perbuatan zina”.161 
 Setelah laki-laki selesai berli`an, kemudian disuruh berdiri wanita 
(yang dituduh) lalu dia mengucapkan :”Saya naik saksi dengan nama Allah 
bahwa suami saya si fulan (dan dia mengisyaratkan kepadanya kalau dia 
hadir) adalah orang yang dusta mengenai tuduhan zina kepada saya”, lalu 
wanita itu mengulang yang demikian itu sampai empat kali, lalu dihentikan 
oleh imam dan imam mengingatkan wanita itu kepada Allah ta`ala dan imam 
berkata :”Hindarilah (hai wanita) dari kemarahan Allah kalau engkau tidak 
benar mengenai sumpahmu”.  
Dan kalau imam melihat wanita itu mau meneruskan ucapannya dan 
disitu hadir wanita lain lalu imam menyuruh wanita itu untuk meletakan 
tangannya atas mulut perempuan, dan kalau tidak ada wanita lain yang hadir, 
lalu imam melihat bahwa wanita itu mau meneruskan ucapannya, lalu imam 
berkata kepada wanita itu :”Katakan hai wanita, atas saya murka Allah kalau 
laki-laki itu benar mengenai tuduhannya kepada saya daripada zina”. Dan 
apabila telah selesai mengucapkan itu maka dia selesai berli`an.162 
2. Menurut hukum positif 
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Dalam Kompilasi Hukum Islam,163 disebutkan ; 
Pasal 127 
Tata cara li`an diatur sebagai berikut : 
a). Suami bersumpah empat kali dengan kata tuduhan zina dan atau 
pengingkaran anak tersebut diikuti sumpah kelima dengan kata-kata 
laknat Allah atas dirinya apabila tuduhan dan atau pengingkaran tersebut 
dusta” 
b). Isteri menolak tuduhan dan atau pengingkaran tersebut dengan sumpah 
empat kali dengan kata “tuduhan dan atau pengingkaran tersebut tidak 
benar”, diikuti sumpah kelima dengan kata-kata murka Allah atas dirinya 
:tuduhan dan atau pengingkaran tersebut benar” 
c). Tata cara pada huruf a dan huruf b tersebut merupakan satu kesatuan 
yang tak terpisahkan; 
d). Apabila tata cara huruf  a  tidak diikuti dengan tata cara huruf  b, maka 
dianggap tidak terjadi li`an. 
 
Pengadilan Agama menanyakan suami apakah akan melakukan 
sumpah li`an. Apabila suami menghendaki akan melakukan sumpah li`an, 
maka Pengadilan Agama memerintahkan suami untuk mengucapkan sumpah 
li`an sebanyak empat kali yang berbunyi : “Demi Allah saya bersumpah 
bahwa istri saya telah berbuat zina” dan setelah itu dilanjutkan dengan 
ucapan :”Saya siap menerima laknat Allah jika saya berdusta”.  
Setelah suami disumpah Pengadilan Agama menyakan kepada istri 
apakah ia bersedia mengangkat sumpah nukul (sumpah balik), bila istri 
bersedia mengangkat sumpah nukul (sumpah balik), Pengadilan Agama 
memerintahkan istri untuk mengucapkan sumpah sebanyak empat kali yang 
berbunyi :”Demi Allah saya bersumpah bahwa saya tidak berbuat zina”, dan 
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setelah itu dilanjutkan dengan ucapan :”Saya siap menerima murka Allah 
jika saya berdusta” 164  
b. Hukum suami mencabut li`annya 
Pada bagian ini, yaitu bagaimana hukum seorang suami yang 
mencabut li`annya menurut pandangan antara hukum islam dan hukum positif 
di indonesia berbeda. 
c. Li`an termasuk talak atau fasakh 
Pada bagian ini, yaitu pengelompokan apakah li`an termasuk kedalam 
talak atau fasakh  menurut pandangan antara hukum islam dan hukum positif 
di indonesia berbeda. 
d. Li`an termasuk sumpah atau kesaksian 
Pada bagian ini, yaitu pengelompokan apakah li`an termasuk kedalam 
sumpah atau kesaksian menurut pandangan antara hukum islam dan hukum 
positif di indonesia berbeda. 
e. Kewajiban suami terhadap istri di masa iddah yang dicerai li`an 
1. Menurut hukum Islam 
Iddah perempuan yang terjadi karena perceraian sebab li`an, maka 
li`an menyebabkan mantan istri tidak mendapat nafkah selama iddahnya, 
juga tidak mendapat tempat tinggal tinggal. Hal ini karena nafkah dan tempat 
tinggal hanya berhak diperoleh dalam iddah talak, bukan iddah fasakh. Hal 
ini dikuatkan oleh riwayat ibnu abbas tentang peristiwa mula`anah. 
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Nabi saw, telah memutuskan tidak ada makanan (nafkah) dan tempat tinggal bagi 
perempuan yang berpisah bukan karena talak atau suaminya meninggal dunia, 
tetapi karena di-li`an.165 
  
Maka dari ketentuan hadits tersebut seorang suami tidak lagi memiliki 
kewajiban untuk memberikan nafkah kepada istrinya di masa iddahnya. 
2. Menurut hukum positif 
Kewajiban suami terhadap istri dimasa iddah dalam hal perceraian 
yang terjadi karena li`an menurut Kompilasi Hukum Islam disebutkan dalam, 
pasal 162, 
bilamana li`an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya, dan anak 
yang dikandung dinasabkan kepada ibunya , sedang suaminya terbebas dari 
kewajiban memberi nafkah. 166 
Walaupun pasal ini tidak menjelaskan secara langsung tentang 
kewajiban suami terhadap istri dimasa iddahnya namun dari pasal ini juga 
dapat dipahami bahwa suami tidak lagi memiliki kewajiban untuk 
memberikan nafkah kepada istri dan anaknya. 
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f. Status anak dari mantan suami yang dicerai li`an 
1. Menurut hukum Islam 
Jika seorang laki-laki tidak mengakui anaknya karena li`an, hubungan 
nasab antara bapak dan anaknya terputus, dan anak tersebut dinisbatkan 
kepada ibunya.167 
 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Dari ibnu umar ra. Meriwayatkan bahwa seorang laki-laki meli`an istrinya 
pada masa Rasulullah saw, lalu Rasulullah saw menceraikan  keduanya dan 
mengikutkan anak mereka kepada ibunya.168 
 
2. Menurut hukum positif 
Dalam hal status anak akibat adanya sumpah li`an dari kedua orang 
tuanya ialah, anak itu tidak dapat diakui oleh suaminya sebagai anaknya.169 
Hal ini sesuai dengan ketentuan pasal 162 Kompilasi Hukum Islam yang 
berbunyi; 
Bilamana li`an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya, dan anak 
yang dikandung dinasabkan kepada ibunya , sedang suaminya terbebas dari 
kewajiban memberi nafkah. 170 
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g. Hak anak dari istri yang dicerai li`an 
1. Menurut hukum Islam 
/- !  ,ا ! 8 9 ,و! !, ل :$ "ا لر 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Dari Umar bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya, berkata. Rasulullah 
memutuskan tentang anak dari suami istri yang berli`an, bahwa anak itu 
menjadi ahli waris ibunya dan ibu mewarisi harta anaknya, orang yang 
menuduh ibunya berzina dihukum cambuk 80 kali (HR. Ahmad).171 
 
karena anak tersebut telah dinafikan oleh suami (ayahnya) maka 
hubungan nasab antara ayah dan anak terputus, sehingga ayah tidak wajib 
memberi nafkah, tidak boleh saling mewarisi, sedangkan antara anak dan ibu 
boleh saling mewarisi.172 Jadi anak hanya mendapat hak waris dari ibunya. 
2. Menurut hukum positif 
Berdasarkan ketentuan dalam Kompolasi Hukum Islam pasal 162, 
disebutkan; 
Bilamana li`an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya, dan anak 
yang dikandung dinasabkan kepada ibunya , sedang suaminya terbebas dari 
kewajiban memberi nafkah. 173 
Jadi menurut ketentuan pasal 162 tersebut anak tidak lagi 
mendapatkan nafkah dari ayahnya. Dan dihubungkan dengan ketentuan pasal 
171 huruf (c) Kompilasi Hukum Islam, 
                                                           
171
 Abu Abdullah Ahmad. Musnad Ahmad ... Hal. 216   
172
 Sayid sabiq. Fiqhus Sunnah ... hal. 221 
173
 Kompilasi ... hal. 286 
70 
 
Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai 
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama islam 
dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.174 
 
Karena anak tersebut telah dinafikan oleh ayahnya maka hubungan 
nasab antara bapak dan anaknya terputus, sehingga tidak boleh saling 
mewarisi, sedangkan anak dan ibu boleh saling mewarisi.175 
h. Dasar keharaman untuk menikah kembali selama-lamanya 
Pada bagian ini dasar hukum yang mendasari keharaman untuk 
menikah kembali selama-lamanya antara suami istri yang telah berlian ini 
berbeda antara hukum islam dan hukum positif di indonesia. 
 
B. Perbedaan Dampak Hukum Sumpah Li`an 
a. Tata cara pelaksanaan sumpah li`an 
Pada bagian ini, yaitu tata cara pelaksanaan sumpah li`an antara suami 
istri menurut pandangan hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia adalah 
sama. 
b. Hukum suami mencabut li`annya 
1. Menurut hukum Islam 
Abu Hanifah berkata :”Jika suami mencabut tuduhannya, ia dijatuhi 
hukuman dera dan boleh kawin kembali dengan nikah baru.” Dalam hal ini 
Abu Hanifah berpendapat karena suami telah mencabut tuduhannya, ini 
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berarti li`an-nya batal, sebagaimana anak boleh dinisbatkan kepada suami, 
begitu juga istri boleh kembali kepadanya. 176 Sedangkan menurut pendapat 
Maliki, Syafi`i dan riwayat lain dari Hambali yang lebih jelas: ia merupakan 
perceraian yang tetap dan tidak bisa dicabut kembali. 177 
2. Menurut hukum positif 
Suatu putusan yang telah memiliki kekuatan hukum tetap  dan ternyata 
dalam pemeriksaan upaya hukum peninjauan kembali diketemukan kekeliruan 
dan permohonan peninjauan kembali dikabulkan maka dapat digambarkan 
dampak yang terjadi khususnya pada perkara perceraian adalah sebagai 
berikut ; 
a. Bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
b. Bertentangan dengan Hukum Islam. 
c. Bertentangan dengan Hak Asasi Manusia. 
d. Menciptakan pemborosan waktu dan ekonomi. 
Berdasarkan uraian tersebut, upaya hukum peninjauan kembali khusus 
dalam bidang perceraian tidak eksis diterapkan dalam peraturan hukum formil 
di indonesia yang diselesaikan pada pengadilan dalam lingkungan Peradilan 
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Agama. Maka dari itu upaya hukum peninjauan kembali dalam bidang 
perceraian tidak boleh dilakukan.178 
c. Li`an termasuk talak atau fasakh 
1. Menurut hukum Islam 
Jumhur ulama` berbeda pendapat bahwa pisah akibat li`an dianggap 
fasakh, abu hanifah menganggapnya sebagai talak ba`in. Hal ini karena timbul 
li`an dari pihak suami dan tak ada campur tangan dari pihak istri. Setiap 
perpisahan yang timbul dari pihak suami adalah talak, bukan fasakh. 179 
Apabila pisah karena li`an dihukumi talak maka keharaman untuk dinikahi 
kembali tidak selama-lamanya, dan jika dia berbohong atas dirinya dalam 
menuduh zina kepada istrinya maka ia diperbolehkan menikahinya kembali.180 
Adapun ulama` yang menganggap li`an sebagai fasakh, 
mengemukakan dalil bahwa keharaman selama-lamanya karena disamakan 
sebagai orang yang berhubungan mahram. Mereka berpendapat fasakh karena 
li`an menyebabkan bekas istri tidak berhak mendapat nafkah selama 
iddahnya, juga tidak mendapat tempat tinggal. Hal ini karena nafkah dan 
tempat tinggal hanya berhak diperoleh dalam iddah talak, bukan iddah 
fasakh.181 
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2. Menurut hukum positif 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan tidak 
memberikan definisi mengenai perceraian secara khusus. Pasal 39 ayat (2) UU 
No  1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, serta penjelasannya secara jelas 
menyatakan bahwa perceraian dapat dilakukan  apabila sesuai dengan alasan-
alasan yang telah ditentukan yakni karena kematian, perceraian dan putusan 
pengadilan.182 
Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam lebih diperinci lagi 
mengenai definisi perceraian, yaitu pada bab XVI dan bab XVII.183 Namun, 
baik dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
maupun Kompilasi Hukum Islam keduanya tidak menjelaskan tentang 
pengelompokan li`an kedalam talak atau fasakh. 
d. Li`an termasuk sumpah atau kesaksian 
1. Menurut hukum Islam 
Imam Malik, Syafi`i dan jumhur ulama berpendapat bahwa li`an itu 
adalah sumpah, meskipun dinamakan syahadah (kesaksian), karena seseorang 
tidak boleh menjadi saksi untuk dirinya sendiri.184 Akan tetapi Abu Hanifah 
dan murid-muridnya  berpendapat bahwa li`an adalah kesaksian. 
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Karena dalam mul`anah ini kesaksian diiringi dengan sumpah dan 
sumpah diiringi dengan kesaksian, dan karena ucapan orang-orang yang 
bermula`anah ini diterima, kedudukan mereka sama dengan saksi. Karenanya 
jika istri mau bermula`anah, berarti persaksianya sah dan kesaksiannya 
tersebut dapat dipakai. Sumpahnya suami berarti dua hal: terlepasnya suami 
dari hukuman had, tetapi istri yang akan menerima had.185 Dari sini dapat 
terlihat bahwa dalam mula`anah, sumpah berarti kesaksian dan kesaksian 
berarti sumpah juga.186 
2. Menurut hukum positif 
Berkaitan dengan perceraian sebab li`an ini Undang-undang Nomor 1 
Tahun 1974 Tentang Perkawinan maupun Kompilasi Hukum Islam keduanya 
juga tidak menjelaskan berkaitan dengan li`an termasuk sumpah atau 
kesaksian. 
e. Kewajiban suami terhadap istri di masa iddah yang dicerai li`an 
Pada bagian ini, yaitu kewajiban seorang suami terhadap istri di masa 
iddah yang dicerai li`an, menurut pandangan hukum Islam dan Hukum Positif 
adalah sama. 
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f. Status anak dari mantan suami yang dicerai li`an 
Pada bagian ini, yaitu status anak dari mantan suami yang dicerai 
li`an, menurut pandangan hukum Islam dan Hukum Positif adalah sama. 
g. Hak anak dari istri yang dicerai li`an 
Pada bagian ini, yaitu hak anak dari istri yang dicerai li`an, menurut 
pandangan hukum Islam dan Hukum Positif adalah sama. 
h. Dasar keharaman untuk menikah kembali selama-lamanya 
1. Menurut hukum Islam 
Haram selama-lamanya antara kedua suami istri apabila terjadi 
perceraian dengan sumpah li`an. Rasulullah saw, bersabda : 
! ,ا ?-. ,و  ! "ا $ ّ&ّا ّنأ ,  ! (
 ل : ! ,7.
"ا ,بذآ آ-.أ , ! C  &   . )ىرE&ا >أ(  
Ibnu Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda kepada kedua suami istri yang 
berli`an : perhitunganmu berdua ditangan Allah, salah satu kamu ada yang 
dusta, dan kamu (suami) tidak ada hak untuk kembali kepada istrimu (yang 
dili`an). (Bukhori). 187 
 
2. Menurut hukum positif 
Sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam Kompilasi Hukum 
Islam tentang akibat terjadinya sumpah li`an, yaitu dalam pasal 125 dan 
pasal 162. 
Pasal 125, 
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Li`an menyebabkan putusnya perkawinan antara suami istri untuk selama-
lamanya. 
 
Pasal 162, 
Bilamana li`an itu terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya dan 
anak yang dikandung dinasabkan kepada ibunya, sedang suaminya 
terbebas dari kewajiban memberi nafkah.188 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ; 
a. Tata cara pelaksanaan sumpah li`an 
1. Menurut hukum Islam 
Imam berkata kepada suami :”Katakanlah saya naik saksi dengan 
nama Allah bahwa saya ini orang-orang yang benar mengenai apa yang saya 
tuduhkan kepada istriku si fulanah binti fulan mengenai perbuatan zina, lalu 
dia mengisyaratkan kepada wanita itu kalau wanita itu hadir. Kemudian dia 
mengulang lagi hingga sempurna  empat kali. 
Kemudian imam menghentikannya dan mengingatkan laki-laki kepada 
Allah ta`ala dan imam berkata “Saya takut jika kamu tidak benar, engkau 
ditimpa laknat Allah”. Kalau imam melihat laki-laki itu mau meneruskan 
(ucapannya), maka imam memerintahkan seseorang untuk meletakan 
tangannya pada mulut laki-laki itu dan berkata :”Bahwa ucapanmu atasku 
laknat Allah, jika saya dari orang yang berdusta itu mewajibkan kalau engkau 
berdusta”. Dan imam berkata :”Katakan atasku laknat Allah jika saya 
berdusta mengenai yang saya tuduh si fulanah dari perbuatan zina”.188 
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Setelah laki-laki selesai berli`an, kemudian disuruh berdiri wanita 
(yang dituduh) lalu dia mengucapkan :”Saya naik saksi dengan nama Allah 
bahwa suami saya si fulan (dan dia mengisyaratkan kepadanya kalau dia 
hadir) adalah orang yang dusta mengenai tuduhan zina kepada saya”, lalu 
mengulangnya sampai empat kali, lalu dihentikan oleh imam dan imam 
mengingatkan wanita itu kepada Allah ta`ala dan imam berkata :”Hindarilah 
(hai wanita) dari kemarahan Allah kalau engkau tidak benar mengenai 
sumpahmu”.  
Dan kalau disitu hadir wanita lain lalu imam menyuruh wanita itu 
untuk meletakan tangannya atas mulut perempuan, lalu imam berkata kepada 
wanita itu :”Katakan hai wanita, atas saya murka Allah kalau laki-laki itu 
benar mengenai tuduhannya kepada saya daripada zina”. Dan apabila telah 
selesai mengucapkan itu maka dia selesai berli`an.189 
2. Menurut hukum positif 
suami untuk mengucapkan sumpah li`an sebanyak empat kali yang 
berbunyi : “Demi Allah saya bersumpah bahwa istri saya telah berbuat zina” 
dan setelah itu dilanjutkan dengan ucapan :”Saya siap menerima laknat Allah 
jika saya berdusta”.  
Setelah suami disumpah Pengadilan Agama menyakan kepada istri 
apakah ia bersedia mengangkat sumpah nukul (sumpah balik), bila istri 
bersedia mengangkat sumpah nukul (sumpah balik), Pengadilan Agama 
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memerintahkan istri untuk mengucapkan sumpah sebanyak empat kali yang 
berbunyi :”Demi Allah saya bersumpah bahwa saya tidak berbuat zina”, dan 
setelah itu dilanjutkan dengan ucapan :”Saya siap menerima murka Allah jika 
saya berdusta” 190  
b. Hukum suami mencabut li`annya 
1. Menurut hukum Islam 
Menurut Abu Hanifah, jika suami mencabut tuduhannya, ia dijatuhi 
hukuman dera dan boleh kawin kembali dengan nikah baru.191 Sedangkan 
menurut pendapat Maliki, Syafi`i dan riwayat lain dari Hambali yang lebih 
jelas: ia merupakan perceraian yang tetap dan tidak bisa dicabut kembali. 192 
2. Menurut hukum positif 
Seorang suami tetap tidak bisa mencabut atau mendustakan sumpah 
li`an yang telah diucapkannya terhadap istrinya. 
c. Li`an termasuk talak atau fasakh 
1. Menurut hukum Islam 
Jumhur ulama` berbeda pendapat bahwa pisah akibat li`an dianggap 
fasakh, namun Abu Hanifah menganggap sebagai talak ba`in.193  
2. Menurut hukum positif 
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 Dalam hukum positif tidak mengatur tentang pengelompokan li`an, 
apakah li`an termasuk kedalam talak atau fasakh. 
d. Li`an termasuk sumpah atau kesaksian 
1. Menurut hukum Islam 
Imam Malik, Syafi`i dan jumhur ulama berpendapat bahwa li`an itu 
adalah sumpah.194 Abu Hanifah dan murid-muridnya  berpendapat bahwa 
li`an adalah kesaksian. Dan menurut pendapat yang lain bahwa dalam 
mula`anah, sumpah berarti kesaksian dan kesaksian berarti sumpah juga.195 
2. Menurut hukum positif 
Dalam hukum positif tidak mengatur tentang pengelompokan li`an, 
apakah li`an termasuk kedalam sumpah atau kesaksian. 
e. Kewajiban suami terhadap istri di masa iddah yang dicerai li`an 
Baik menurut hukum Islam maupun hukum positif, bahwa suami yang 
telah bercerai dengan istrinya dengan  cara li`an, maka suami tersebut tidak 
memiliki kewajiban apapun terhadap istrinya dimasa iddah. 
f. Status anak dari mantan suami yang dicerai li`an 
Baik menurut hukum Islam maupun hukum positif, anak yang lahir 
dari istri yang telah dicerai li`an oleh suaminya maka anak tersebut hanya 
dinasabkan kepada ibunya saja. 
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g. Hak anak dari istri yang dicerai li`an 
Baik menurut hukum Islam maupun hukum positif, anak yang 
dilahirkan dari istri yang telah dicerai li`an oleh suaminya maka anak tersebut 
hanya berhak memperoleh harta warisan dari ibunya. 
h. Dasar keharaman untuk menikah kembali selama-lamanya 
1. Menurut hukum Islam 
 ا 	
 ,و  ا  ّّا ّنأ ,   ل :   !
ا ,بذآ آ
أ ,% & ' ()         .ىر+ا ,-أ(  
Ibnu Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda kepada kedua suami istri yang 
berli`an : perhitunganmu berdua ditangan Allah, salah satu kamu ada yang 
dusta, dan kamu (suami) tidak ada hak untuk kembali kepada istrimu (yang 
dili`an). (Bukhori, Muslim) 196 
 
2. Menurut hukum positif 
Dalam Kompoilasi Hukum Islam Pasal 125 disebutkan; 
Li`an menyebabkan putusnya perkawinan antara suami istri untuk 
selama-lamanya. 
 
Sedangkan dalam pasal 162 disebutkan juga; 
Bilamana li`an itu terjadi maka perkawinan itu putus untuk 
selamanya dan anak yang dikandung dinasabkan kepada ibunya, 
sedang suaminya terbebas dari kewajiban memberi nafkah.197 
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B. Saran  
1. Kepada para ahli hukum diharapkan lebih serius dan selektif lagi dalam 
menyelesaikan perkara perceraian, khusunya perceraian dengan cara li`an. 
Dan para ahli hukum diharapkan juga bersedia lebih aktif memberikan 
pemahaman kepada masyarakat umum berkenaan dengan perihal perceraian 
khusunya tentang li`an. 
2. Kepada peneliti berikutnya diharapkan mampu memberikan hasil penelitian 
yang lebih baik lagi dan mampu memberikan solusi yang terbaik untuk 
mencegah terjadinya perceraian kususnya dengan alasan li`an 
3. Kepada masyarakat hendaknya bisa  menjaga keharmonisan rumah tangga dan 
hubungan yang baik dengan istrinya agar tidak terjadi hal-hal yang 
menyebabkan perceraian. 
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